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MOTTO 
                
          
 `Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, 
tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat 
berat.” (Ibrahim:07) 
 
 ْق َي ْيِذَّلا ِنِمْؤُمْلا ُلَثَما ُلَثَم َنَأْرُقْلا ُأَر ِ َيط اَهُحِْير ِةَّجُر ُْتلأ  ب
 ََيلا ْيِذَّلا ِنِمْؤُمْلا ُلَثَمَو ،  ب َِيط اَهُمْعَطَو ُلَثَم َنَأْرُقْلا ُأَرْق 
  وْلُح اَهُمْعَطَو اَهَل ُحِْيرَلا ِةَرْمَّتلا ... ،ا هاور()ملسمو يراخبل  
“Perumpamaan bagi orang mu’min yang membaca Al-Qur’an adalah seperti buah 
Utrujah, baunya harum dan rasanya enak. Dan perumpamaan bagi orang mu’min 
yang tidak membaca Al-Qur’an adalah seperti buah kurma, tidak berbau dan 
rasanya manis. …” 
(HR. Bukhori dan Muslim) 
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ABSTRAK 
Farihatul Faidah, 2018, Efektivitas Program PKG (Penilaian Kinerja Guru) untuk 
Meningkatkan Kinerja Guru di MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. H. Purwanto, M. Pd. 
Kata Kunci : PKG (Penilaian Kinerja Guru) dan Kinerja Guru. 
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas 
pendidikan. Karena guru merupakan ujung tombak pendidikan. Oleh karena itu, 
seharusnya guru memiliki kinerja yang baik tetapi kenyataannya ada masalah 
kinerja guru. Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya 
kualitas kinerja guru di MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. Salah 
satu cara untuk meningkatkan kinerja guru di MI Muhammadiyah Program 
Khusus Kartasura adalah adanya program PKG (Penilaian Kinerja Guru). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja guru sebelum dan setelah PKG di 
MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura dan untuk mengetahui efektivitas 
program PKG di MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi program dan model evaluasi 
yang digunakan adalah congruence model. Penelitian ini dilaksanakan di MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 32 guru dan jumlah sampel 30 guru. Teknik sampling yang digunakan 
adalah simple random sampling yang diambil menggunakan rumus Slovin. 
Pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi. Uji coba 
instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Data yang terkumpul 
sebelum dianalisis dilakukan uji prasyarat dengan uji normalitas yang 
menggunakan rumus Chi Kuadrat dan uji homogenitas varians. Selanjutnya untuk 
menguji hipotesis menggunakan rumus t-test. 
Hasil penelitian menghasilkan temuan bahwa: (1) Kinerja guru sebelum 
PKG sebagian besar dalam kategori rendah. Terdapat pada interval 77-87 
sebanyak 17 guru atau 56,67% guru berada pada kategori rendah. Kinerja guru 
setelah PKG sebagian besar dalam kategori tinggi, pada interval 99-109 sebanyak 
19 guru atau 63,33% guru berada pada kategori tinggi. (2) Terdapat peningkatan 
pada kinerja guru setelah PKG dibandingkan sebelum PKG, berdasarkan analisis 
secara statistik, harga thitung adalah 20,474. Harga ttabel untuk dk = n1 + n2 – 2 = 60-
2 = 58 dan tingkat kesalahan 5% adalah 2,048. Harga thitung (20,474) > harga ttabel 
(2,048), oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa program PKG efektif untuk 
meningkatkan kinerja guru di MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu bangsa tidak bisa lepas dari sumber daya manusia 
yang dimiliki oleh bangsa tersebut. Salah satu cara dalam meningkatkan 
sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Jadi dapat dikatakan bahwa melalui pendidikan akan terwujud 
bangsa yang maju, karena pendidikan adalah investasi sumber daya manusia 
dalam jangka waktu yang panjang. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan 
membutuhkan peran besar dari seorang guru. Guru merupakan ujung tombak 
pendidikan, gurulah yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan 
pendidikan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 menyatakan bahwa Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
1 
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pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.  
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan 
kualitas pendidikan. Gurulah yang memegang peranan dalam proses 
pembelajaran dimana proses pembelajaran merupakan inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan, di tangan guru akan dihasilkan peserta didik 
yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan 
emosional, dan moral serta spiritual. 
Guru seharusnya menunjukkan kinerja yang baik. Hal itu diperlukan 
karena upaya perbaikan pendidikan dalam hal apapun tanpa didukung oleh 
guru yang berkualitas dan profesional tidak akan memberikan perubahan 
kualitas pendidikan yang signifikan. Menurut Undang-Undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 20 menyatakan bahwa salah satu 
kewajiban guru profesional adalah merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, menilai dan mengevaluasi 
hasil pembelajaran, serta meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 
akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Seorang guru tidak hanya dituntut 
untuk memiliki kinerja yang baik, akan tetapi juga dituntut untuk terus 
meningkatkan kualitas kinerjanya. 
Selain itu, guru seharusnya mempunyai kualifikasi akademik, 
kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas 
profesionalnya. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru Pasal 8 menyatakan guru wajib memiliki 
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kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Berdasarkan pernyataan diatas, maka akan tercipta pendidikan yang 
berkualitas. 
Kenyataannya ada masalah kinerja guru. Menurut Cepi Safruddin 
Abduk Jabar yang dikutip Inan Kito (Inankito.org, 24 Januari 2016) 
menyatakan ada enam masalah yang dihadapi guru di Indonesia, diantaranya: 
pertama, distribusi guru yang tidak merata. Terjadi kesenjangan penyebaran 
guru antara di daerah perkotaan dan daerah pedesaan. Kedua, ketidaksesuaian 
bidang keilmuan dengan bidang kerja guru. Kekurangan guru dalam bidang 
tertentu menjadi salah satu terjadinya persoalan ini. Ketiga, kualifikasi 
pendidikan belum tercapai. Standar tenaga pendidik yang telah ditetapkan 
pemerintah belum seluruhnya dicapai oleh guru di Indonesia.   
Kempat, kompetensi dan karir guru. Hasil Uji Kompetensi Guru 
(UKG) tahun 2015 yang menguji kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional guru, rata-rata nasional hasil uji kompetensi guru tahun 2015 
adalah 53,02. Nilai tersebut kurang 1,98 dari rata-rata standar kompetensi 
minimum (SKM) yang ditargetkan secara nasional sebesar 55. Direktur 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) Kemendikbud, Sumarna 
Surapranata mengatakan bahwa hasil uji kompetensi guru untuk kompetensi 
pedagogik saja, rata-rata nasionalnya hanya sebesar 48,94 dan itu artinya nilai 
tersebut berada di bawah standar kompetensi minimum (SKM) yaitu 55 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 04 Januari 
2016). 
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Menurut Kepala Bidang Pendidik dan Tenaga Kependidikan Dikpora 
Kota Solo Hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2015 di kota Solo, Jawa 
Tengah tidak memuaskan. Tercatat 42 % peserta UKG binaan Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Dikpora) Solo memiliki nilai dibawah 
standar 55. Jumlah peserta UKG di kota Solo tercatat 9661 orang, jumlah 
tersebut meliputi guru pengawas, guru PAUD, guru TK, guru SD, guru SMP, 
guru SMA, guru SMK dan guru PLB (pendidikan luar biasa). Jumlah 
tersebut, 4068 guru memiliki nilai UKG dibawah standar. (Republika.co.id,  
10 Februari 2016).  
Kelima, peningkatan keprofesian berkelanjutan belum optimal. Upaya 
pengembangan guru masih belum optimal penyebab terkendalanya menjadi 
guru profesional, selain itu juga dikarenakan rendahnya kesempatan guru 
untuk meningkatkan kinerjanya dan karya-karya inovatif guru. Keenam, 
rekrutmen guru belum efektif. Keenam masalah di atas menyebabkan 
rendahnya kualitas kinerja guru di Indonesia, yang akhirnya berdampak pada 
tidak tercapainya tujuan pendidikan. 
Beberapa masalah-masalah diatas juga dialami oleh sekolah-sekolah 
di Solo, salah satu diantaranya yaitu MI Muhammadiyah Program Khusus 
Kartasura. Masalah di MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura 
diantaranya, ketidaksesuaian bidang keilmuan dengan bidang kerja guru yang 
mengakibatkan rendahnya kualitas kinerja guru. MI Muhammadiyah Program 
Khusus Kartasura telah mengupayakan berbagai kegiatan ataupun program 
untuk menanggulangi, mengawasi dan meningkatkan kinerja guru. Salah satu 
upaya yang dilakukan adalah dengan melaksanakan penilaian kinerja guru 
5 
 
 
 
dalam bentuk rapor guru. Penilaian ini meliputi administrasi sekolah, 
supervisi sekolah dan lesson plan.  
Sebenarnya, dengan adanya program tersebut beberapa guru sudah 
menunjukkan peningkatan kinerjanya. Selain itu guru juga termotivasi untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya, akan tetapi berdasarkan penilaian 
kinerja guru yang dilakukan pada tahun ajaran 2017/2018 pada semester 
gasal. Jumlah guru sebanyak 32 terdapat 14 guru yang masih dibawah nilai 
aman yaitu 160 dan dari hasil tersebut kedisiplinan guru juga perlu 
ditingkatkan lagi. Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kualitas kinerja guru di MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura masih 
perlu dilakukan peningkatan lagi untuk semester gasal ini (Observasi, 15 
Maret 2018). 
Mengenai peningkatan kualitas kinerja guru di beberapa Negara maju 
telah terlebih dahulu diterapkan. Di Amerika Serikat, telah menerapkan uji 
sertifikasi terhadap guru melalui badan independen yang disebut The 
American Association of Colleges for Teacher Education (AACTE). Badan 
tersebut berwenang menilai dan menentukan ijazah yang dimiliki calon 
pendidik, layak atau tidak layak untuk diberi lisensi sebagai seorang pendidik. 
Cina juga telah memberlakukan sertifikasi guru sejak tahun 2011, begitu juga 
di Filipina dan Malaysia belakangan juga telah mensyaratkan kualifikasi 
akademik minimum dan standar kompetensi bagi guru. Negara Jepang 
bahkan sudah sejak tahun 1974 memberlakukan sertifikasi guru, karena 
pemerintah Jepang menyakini bahwa kemajuan bangsa harus diawali dari 
dunia pendidikan dan syaratnya tentu saja mereka harus memiliki guru-guru 
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yang berkualitas (Muslich, 2007:4). Karena sangat pentingnya peran seorang 
guru dalam menentukan kualitas pendidikan, negara-negara maju sudah sejak 
lama mengeluarkan kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan kinerja guru. 
Ada sejumlah program yang bisa digunakan untuk meningkatkan 
kinerja guru, salah satu diantaranya adalah penilaian kinerja guru (PKG). 
Penilaian kinerja guru merupakan salah satu kebijakan yang diupayakan 
pemerintah dalam meningkatkan kinerja guru. Berdasarkan Peraturan Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 
Tahun 2006 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya 
dikemukakan bahwa Penilaian Kinerja Guru merupakan penilaian dari tiap 
butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karier kepangkatan 
dan jabatannya.  
Penilaian kinerja guru dapat meningkatkan kinerja guru. Hal itu 
disebabkan karena menurut pemaparan Mulyasa (2013:88) hakikat penilaian 
kinerja guru adalah suatu kegiatan untuk membina dan mengembangkan guru 
profesional yang dilakukan dari guru, oleh guru dan untuk guru. Penilaian 
kinerja guru merupakan pedoman bagi guru untuk mengetahui unsur-unsur 
kinerja yang dinilai dan sebagai sarana untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan individu guru dalam memperbaiki kualitas kinerjanya, selain itu 
penilaian kinerja guru ini dilakukan terhadap kompetensi guru yang sesuai 
dengan tugas pembelajarannya, pembimbingannya atau tugas tambahan yang 
relevan dengan fungsi sekolah/madrasah (Rusdiana dan Heryati, 2015:127). 
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai “Efektivitas Program 
PKG (Penilaian Kinerja Guru) untuk Meningkatkan Kinerja Guru di MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Beberapa guru antara bidang keilmuan dengan bidang kerjanya tidak 
sesuai. 
2. Beberapa guru kurang disiplin. 
3. Kinerja beberapa guru belum optimal. 
4. Beberapa guru mendapatkan nilai rapor guru dibawah standar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini diberikan 
batasan agar masalah tidak meluas dan lebih fokus pada “Efektivitas Program 
PKG (Penilaian Kinerja Guru) untuk Meningkatkan Kinerja Guru di MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura.” 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kinerja guru sebelum dan setelah PKG di MI Muhammadiyah 
Program Khusus Kartasura? 
2. Bagaimana efektivitas program PKG untuk meningkatkan kinerja guru di 
MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Kinerja guru sebelum dan setelah PKG di MI Muhammadiyah Program 
Khusus Kartasura. 
2. Efektivitas program PKG untuk meningkatkan kinerja guru di MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis 
maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai tambahan informasi dalam pengembangan ilmu pendidikan 
khususnya dalam bidang peningkatan kualitas kinerja guru. 
b. Sebagai bahan wacana mengenai penilaian kinerja guru dalam dunia 
pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para guru dan 
calon guru untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya agar 
tercapai tujuan pendidikan Nasional. 
b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 
mengembangkan karier guru. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS 
A. Deskripsi Teori 
1. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja guru merupakan gabungan dari dua kata, yaitu kinerja 
dan guru. Dua kata tersebut akan dijelaskan lebih rinci dari masing-
masing arti kata tersebut. Kata kinerja berasal dari terjemahan bahasa 
Inggris work performance atau  job performance, tetapi dalam bahasa 
Inggrisnya sering disingkat performance saja. Kinerja dalam bahasa 
Indonesia disebut juga prestasi kerja atau pelaksanaan kerja, atau hasil 
unjuk kerja. Kinerja atau prestasi kerja (performance) diartikan 
sebagai ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, 
keterampilan, dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu (Susanto, 
2016:69). Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu wujud 
perilaku seseorang dalam bentuk unjuk kerjanya.  
Kata guru secara sederhana dapat diartikan sebagai orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Secara lebih rinci 
guru adalah seseorang yang bukan hanya memberi ilmu, tetapi juga 
menjadi teladan sekaligus membimbing dan menilai peserta didik di 
seluruh jenjang pendidikan. Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 
menyatakan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
10 
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utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.  
Kinerja guru yang berada dalam suatu organisasi sekolah, guru 
menduduki peran yang sangat penting dalam pendidikan. Kualitas 
pendidikan memang tidak hanya di tentukan oleh guru saja, selain itu 
juga ditentukan dari peserta didik, sarana dan prasarana, manajemen 
dan faktor eksternal lainnya, akan tetapi prestasi belajar siswa banyak 
tergantung oleh kinerja guru.  
Kinerja guru merupakan unjuk kerja guru dalam menjalankan 
tugasnya. Seperti yang dinyatakan oleh Rachmawati dan Daryanto 
(2013:16) kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru 
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Pengertian lain tentang 
kinerja guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai tenaga pendidik dan pengajar yang didasarkan pada 
kecakapan dan kemampuannya dalam rangka pembinaan peserta didik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Murwanti, 
2013:17).  
Berdasarkan pengertian di atas, maka pengertian kinerja guru 
adalah unjuk kerja seorang guru dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pendidik dan pengajar yang didasari oleh kemampuannya 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
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b. Indikator Kinerja Guru 
Kinerja dapat dikatakan baik dan memuaskan apabila hasil 
yang dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Standar 
tersebut digunakan untuk membandingkan apa yang telah dicapai 
dengan apa yang seharusnya.  
Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi 
demi mewujudkan seorang guru yang profesional. Menurut Susanto 
(2016:75-76) ada beberapa indikator kinerja guru yang meliputi: 
kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar, 
penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa, penguasaan 
metode dan strategi mengajar, pemberian tugas-tugas kepada siswa 
dan kemampuan mengelola kelas.  
Secara lebih rinci sebagai berikut. Pertama, kemampuan 
membuat perencanaan dan persiapan mengajar. Kemampuan tersebut 
dilihat dari guru dalam mengembangkan silabus dan menyusun RPP 
(Rencana pelaksanaan pembelajaran). Kedua, penguasaan materi yang 
akan diajarkan kepada peserta didik. Penguasaan tersebut dilihat dari 
kemampuan guru dalam menggunakan pengetahuan/kepandaiannya 
untuk menjelaskan isi dari materi pelajaran tersebut kepada siswa. 
Selain itu, guru juga harus dapat menguasai materi pelajaran yang 
akan diajarkan baik penguasaan materi pelajaran pokok ataupun 
materi pelajaran pelengkap. 
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Ketiga, penguasaan metode dan strategi mengajar. Guru 
diharapkan mampu memilih metode dan strategi yang sesuai dengan 
materi dan karakteristik peserta didik, idealnya seorang guru harus 
menggunakan multimetode dan multistrategi (menvariasikan satu 
metode dengan metode lainnya dan juga menvariasikan satu strategi 
dengan strategi lainnya) dalam satu pembelajaran agar peserta didik 
tidak mudah bosan dengan pelaksanaan pembelajaran.  
Keempat, pemberian tugas-tugas kepada siswa. Pemberian 
tugas-tugas kepada siswa merupakan salah satu metode dalam proses 
pembelajaran yang berfungsi untuk mengukur pemahaman siswa. 
Pemberian tugas bisa dalam bentuk ulangan, tugas harian, tugas lisan 
dan tugas praktik. Kelima, kemampuan mengelola kelas. Kemampuan 
menciptakan suasana kondusif di kelas untuk mewujudkan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan, kemampuan guru dalam 
menanamkan disiplin dan kerja sama.  
 
2. Program Penilaian Kinerja Guru 
a. Pengertian Program Penilaian Kinerja Guru 
Pengertian program ada dua pengertian, yaitu pengertian 
secara khusus dan umum. Secara umum, program dapat diartikan 
sebagai rencana. Rencana adalah sesuatu yang akan dikerjakan. Jika 
program adalah kegiatan yang direncanakan maka perencanaan 
tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan. Menurut Purwanto 
(2014:25) program memiliki ciri yaitu kegiatan belum dilaksanakan, 
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adanya perencanaan dan mempunyai tujuan dan keberhasilannya 
dapat diukur.  
Kegiatan yang sudah selesai dikerjakan bukan lagi disebut 
program. Kegiatan yang dilaksanakan bukan karena direncanakan 
terlebih dahulu, juga tidak disebut program. Jadi program adalah 
serangkaian kegiatan yang akan dilakukan dengan perencanaan dan 
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu dan keberhasilannya dapat 
diukur. 
Secara umum, program adalah rangkaian kegiatan yang 
dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan (Arikunto 
dan Jabar, 2013:3-4). Pelaksanaan program harus melibatkan 
sekelompok orang yang bekerja sama dalam sebuah proses untuk 
mencapai tujuan yang diprogramkan. Ada sebuah program yang 
berlangsung dalam waktu yang lama dan ada juga yang berlangsung 
dalam waktu yang singkat tetapi membutuhkan proses yang panjang. 
Ada tiga pengertian penting dalam menentukan pengertian program, 
yaitu: (1) implementasi suatu kebijakan, (2) terjadi dalam waktu yang 
lama dan bukan kegiatan tunggal tetapi jamak berkesinambungan, dan 
(3) terjadinya dengan melibatkan sekelompok orang.  
Beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
program adalah rangkaian kegiatan yang akan dilakukan dalam kurun 
waktu yang lama yang dalam pelaksanaannya melibatkan sekelompok 
orang dan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
ditetapkan sebelumnya serta dapat diukur keberhasilannya. 
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Penilaian secara harfiah berasal dari bahasa Inggris 
Evaluation, akar katanya value yang artinya nilai. Jadi istilah 
penilaian menunjuk pada suatu tindakan atau proses untuk 
menentukan nilai dari sesuatu. Ferdinan (2016:131) menyatakan 
bahwa penilaian merupakan suatu proses atau kegiatan yang 
sistematis, berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, 
penjaminan dan penetapan kualitas berbagai komponen berdasarkan 
pertimbangan dan kriteria tertentu sebagai bentuk 
pertanggungjawaban seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya.  
Penilaian berhubungan dengan pengambilan keputusan. 
Penilaian adalah kegiatan menentukan nilai suatu obyek, seperti baik-
buruk, efektif-tidak efektif, berhasil-tidak berhasil, dan semacamnya 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan (Kunandar, 2009:379). 
Pada Hakikatnya penilaian dalam pendidikan adalah proses yang 
sistematik dan sistemik, mengumpulkan data atau informasi, 
menganalisis dan selanjutnya menarik kesimpulan tentang tingkat 
pencapaian hasil dan tingkat efektivitas suatu program pendidikan 
(Hamid, 2011:15-16). Jadi penilaian adalah suatu proses atau kegiatan 
yang sistematis dalam rangka mengumpulkan data dan informasi 
untuk menentukan pencapaian hasil suatu program pendidikan. 
Adapun PKG dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk 
memperoleh gambaran tentang pengetahuan, keterampilan, nilai dan 
sikap guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, yang 
ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya. 
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Adapun berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, 
menegaskan bahwa PKG adalah penilaian dari tiap butir kegiatan 
tugas utama guru dalam rangka pembinaan karier, kepangkatan, dan 
jabatannya.  
Pelaksanaan PKG dimaksudkan bukan untuk membebani atau 
menyulitkan guru tetapi untuk mewujudkan guru yang profesional, 
karena guru yang profesional akan dapat merencanakan, 
melaksanakan, dan menilai pembelajaran secara efektif, efisien dan 
akuntabel. Secara umum PKG memiliki 2 (dua) fungsi utama 
(Kemdiknas, 2010). Fungsi utama tersebut meliputi: pertama, untuk 
menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua kompetensi dan 
keterampilan yang diperlukan pada proses pembelajaran, 
pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan 
fungsi sekolah/madrasah. Oleh karena itu, profil kinerja guru sebagai 
gambaran kekuatan dan kelemahan guru akan teridentifikasi dan 
dimaknai sebagai analisis kebutuhan atau audit keterampilan untuk 
setiap guru, yang dapat dipergunakan sebagai basis untuk 
merencanakan pengembangan keprofesian berkelanjutan. 
Kedua, untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru 
atas kinerja pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas 
tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah yang 
dilakukannya pada tahun tersebut. Kegiatan PKG dilakukan setiap 
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tahun sebagai bagian dari proses pengembangan karir dan promosi 
guru untuk kenaikan pangkat dan jabatan fungsionalnya. 
Hakikatnya PKG adalah suatu kegiatan untuk membina dan 
mengembangkan guru profesional yang dilakukan dari guru, oleh guru 
dan untuk guru (Mulyasa, 2013:88). PKG bertujuan untuk mengatur 
kegiatan guru di dalam kelas (classroom management), membantu 
guru dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya yang 
akan membantu pada peningkatan kualitas kinerja guru, sekaligus 
membantu guru dalam pengembangan karier guru sebagai tenaga 
profesional (Mulyasa, 2013:91). 
Dilihat dari pandangan yang lain, PKG memiliki 2 (dua) tujuan 
(Priansa, 2014: 359-360), yaitu tujuan evaluasi dan tujuan 
pengembangan. Pertama, tujuan evaluasi. Hasil-hasil PKG 
difungsikan sebagai dasar evaluasi rutin terhadap guru. Memberikan 
keputusan kompensasi dan pendapatan lainnya yang diperoleh guru 
dan memberikan masukan bagi penyusunan tahapan kenaikan jabatan, 
pemindahan serta pemberian sanksi bagi guru. 
Selanjutnya, yang kedua yaitu tujuan pengembangan. Hasil 
PKG dapat bermanfaat untuk mengembangkan pribadi guru. 
maksudnya, melalui peran kepala sekolah PKG dapat digunakan 
sebagai instrumen dasar bagi pengembangan guru. Selain itu juga 
untuk meningkatkan kinerja guru serta memberi pedoman kepada guru 
untuk meningkatkan kinerjanya dimasa mendatang, memberikan 
kesempatan guru dan kepala sekolah untuk membahas rencana karir 
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guru dalam waktu jangka panjang, menentukan kebutuhan pelatihan 
dan PKG harus terkait dengan aktivitas kepegawaian yang ada di 
sekolah tidak boleh menjadi proses yang berdiri sendiri agar menjadi 
efektif dan efisien. 
PKG merupakan acuan bagi sekolah/madrasah untuk 
menetapkan pengembangan karir guru. Bagi guru, hasil PKG 
digunakan sebagai bahan evaluasi diri bagi guru sehingga dia tau 
kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang dimiliki sebagai 
bahan untuk mengembangkan karir dan profil kinerjanya yang dapat 
dijadikan acuan dalam penyusunan program PKB (Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan. Selain itu, hasil PKG merupakan dasar 
untuk melakukan perbaikan, pembinaan dan pengembangan serta 
memberikan nilai prestasi kerja dan angka kredit guru dalam rangka 
pengembangan karirnya sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
 
b. Pelaksanaan Program Penilaian Kinerja Guru 
Pelaksanaan program PKG dilakukan secara rutin setiap tahun 
minimal 2 kali, yaitu pada awal tahun ajaran dan akhir tahun ajaran. 
Menurut Kemdiknas (2010:13) waktu pelaksanaan PKG dibagi 
menjadi dua, yaitu PKG formatif dan PKG sumatif. 
PKG formatif merupakan penilaian yang digunakan untuk 
menyusun profil kinerja guru dan harus dilaksanakan dalam kurun 
waktu 6 (enam) minggu diawal tahun ajaran. Berdasarkan profil 
kinerja guru ini dan hasil evaluasi diri yang dilakukan oleh guru 
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secara mandiri, sekolah/madrasah untuk menyusun rencana PKB. 
Bagi guru yang hasil PKG di bawah standar, PKB diarahkan untuk 
pencapaian standar kompetensi tersebut. Sedangkan untuk hasil PKG 
yang diatas standar, PKB diarahkan untuk meningkatkan atau 
memperbaharui pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku 
keprofesiannya. 
PKG sumatif merupakan penilaian yang digunakan untuk 
menetapkan perolehan angka kredit guru pada tahun tersebut. Selain 
itu, penilaian ini juga digunakan untuk menganalisis kemajuan yang 
dicapai guru dalam pelaksanaan PKB, bagi guru yang belum maupun 
sudah mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. 
PKG tidak hanya terbatas pada guru saja, tetapi juga pada 
kepala sekolah dan pengawas serta seluruh tenaga kependidikan 
lainnya. PKG dilakukan dengan menyoroti 14 (empat belas) 
komponen bagi guru pembelajaran dan 17 (tujuh belas) komponen 
bagi guru BK/konselor, serta pelaksanaan tugas tambahan lain yang 
relevan dengan fungsi sekolah/madrasah (Mulyasa, 2013: 88). Secara 
garis besar, terdapat 3 (tiga) aspek yang dinilai dalam penilaian 
kinerja guru (Kemdiknas, 2010:5) 
Pertama, penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan 
proses pembelajaran bagi guru mata pelajaran atau guru kelas. 
Meliputi: kegiatan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, 
mengevaluasi dan menilai, menganalisis hasil penilaian, dan 
melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian dalam menerapkan 4 
20 
 
 
 
(empat) domain kompetensi yang harus dimiliki oleh guru sesuai 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 
Pengelolaan pembelajaran tersebut mensyaratkan guru menguasai 24 
(dua puluh empat) kompetensi yang dikelompokkan ke dalam 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. 
PKG dalam mempermudah pelaksanaannya, 24 (dua puluh 
empat) kompetensi di rangkum menjadi 14 (empat belas) kompetensi 
sebagaimana dipublikasikan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP). Rincian jumlah kompetensi tersebut diuraikan sebagai 
berikut. 
Tabel 2.1 Kompetensi Guru Mata Pelajaran/Guru Kelas 
No Ranah Kompetensi 
Jumlah 
Kompetensi  Indikator 
1 Pedagogik 7 45 
2 Kepribadian 3 18 
3 Sosial 2 6 
4 Profesional 2 9 
 Total 14 78 
 
Kedua, penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan 
proses pembimbingan bagi bimbingan konseling/konselor (BK). 
Meliputi, kegiatan merencanakan dan melaksanakan pembimbingan, 
mengevaluasi dan menilai hasil bimbingan, menganalisis hasil 
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evaluasi pembimbingan, dan melaksanakan tindak lanjut hasil 
pembimbingan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 27 tahun 2008 tentang Standar kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Konselor terdapat 4 (empat) ranah kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru BK/Konselor. Penilaian kinerja guru BK/Konselor 
mengacu pada 4 domaian kompetensi tersebut yang mencakup 17 
(tujuh belas) kompetensi seperti diuraikan dalam table berikut. 
Tabel 2.2 Kompetensi Guru Bimbingan Konseling/Konselor 
No Ranah Kompetensi 
Jumlah 
Kompetensi  Indikator 
1 Pedagogik 3 9 
2 Kepribadian 4 14 
3 Sosial 3 10 
4 Profesional 7 36 
 Total 17 69 
 
Ketiga, penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan 
tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu tugas tambahan yang mengurangi 
jam mengajar tatap muka dan yang tidak mengurangi jam mengajar 
tatap muka. Tugas tambahan yang mengurangi jam mengajar tatap 
muka meliputi: menjadi kepala madrasah per tahun, menjadi wakil 
kepala sekolah/madrasah per tahun, menjadi ketua program 
keahlian/program studi atau yang sejenisnya, menjadi kepala 
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perpustakaan, atau menjadi kepala laboratorium, bengkel, unit produk 
atau yang sejenisnya. 
Tugas tambahan yang tidak mengurangi jam mengajar tatap 
muka dikelompokkan menjadi dua, yaitu tugas tambahan minimal satu 
tahun (misalnya menjadi wali kelas, guru pembimbing program 
induksi, dan sejenisnya) dan tugas tambahan yang kurang dari satu 
tahun (misalnya menjadi pengawas penilaian dan evaluasi 
pembelajaran, penyusunan kurikulum dan sejenisnya). 
Penilaian kinerja guru dalam melaksanakan tugas tambahan 
yang mengurangi jam mengajar tatap muka dinilai dengan 
menggunakan instrumen khusus yang dirancang berdasarkan 
kompetensi yang dipersyaratkan untuk melaksanakan tugas tersebut, 
rinciannya sebagai berikut. 
Tabel 2.3 Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah 
No Ranah Kompetensi Kriteria 
1 Kepribadian dan Sosial  7 
2 Kepemimpinan 10 
3 Pengembangan Sekolah/ Madrasah 7 
4 Pengelolaan Sumber Daya 8 
5 Kewirausahaan 5 
6 Supervisi Pengajaran 3 
 Total 40 
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Tabel 2.4 Kompetensi Wakil Kepala Sekolah/Madrasah 
No Ranah Kompetensi Kriteria 
1 Kepribadian dan Sosial 7 
2 Kepemimpinan 10 
3 Pengembangan Sekolah/Madrasah 7 
4 Kewirausahaan 5 
 Jumlah Kriteria 29 
Jumlah kriteria keempat kompetensi tersebut, kemudian ditambah 
dengan banyaknya kriteria bidang tugas tertentu yang diampu oleh 
wakil kepala sekolah/madrasah yang bersangkutan 
  Akademik 5 
  Kesiswaan 4 
  Sarana dan Prasarana 3 
  Hubungan Masyarakat 3 
Contoh: Jika seorang wakil kepala sekolah/madrasah mengampu 
bidang akademik, maka total penilaian kompetensinya adalah 
29+5=34 
 
Tabel 2.5 Kompetensi Kepala Perpustakaan 
No Ranah Kompetensi Kriteria 
1 Perencanaan Kegiatan Perpustakaan 8 
2 Pelaksanaan Program Perpustakaan  9 
3 Evaluasi Program Perpustakaan 8 
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4 Pengembangan Koleksi Perpustakaan 8 
5 
Pengorganisasian Layanan Jasa Informasi 
Perpustakaan 
8 
6 Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi 4 
7 Promosi Perpustakaan dan Literasi informasi 4 
8 
Pengembangan Kegiatan Perpustakaan sebagai 
Sumber Belajar Kependidikan  
4 
9 Kepemilikan Integritas dan Etos kerja 8 
10 Pengembangan Profesionalitas Kepustakawanan 4 
 Total  65 
 
      Tabel 2.6 Kompetensi Kepala Laboratorium/Bengkel/ Sejenisnya 
No Ranah Kompetensi  Kriteria 
1 Kepribadian 11 
2 Sosial 5 
3 Pengorganisasian Guru, Laboran/Teknisi 6 
4 Pengelolaan Program dan Administrasi 7 
5 Pengelolaan Pemantauan dan Evaluasi 7 
6 Pengembangan dan Inovasi 5 
7 Lingkungan dan K3 5 
 Total 46 
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Tabel 2.7 Kompetensi Ketua Program Keahlian 
No Ranah Kompetensi Kriteria 
1 Kepribadian 6 
2 Sosial 5 
3 Perencanaan 4 
4 Pengelolaan Pembelajaran 6 
5 Pengelolaan Sumber Daya Manusia 4 
6 Pengelolaan Sarana/Prasarana 4 
7 Pengelolaan Keuangan 4 
8 Evaluasi dan Pelaporan 4 
 Total  37 
 
Hasil dari PKG harus benar, tepat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya harus 
memenuhi syarat dan prinsip-prinsip utama. Adapun syarat 
pelaksanaan penilaian kinerja guru yaitu valid, reliabel dan praktis 
(Kemdiknas, 2010:4). Secara lebih rinci syarat pelaksanaan PKG 
sebagai berikut: Pertama, valid yaitu aspek yang nilai dapat mengukur 
komponen guru dalam melaksanakan pembelajaran, pembimbingan, 
atau yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah.  
Kedua, reliabel yaitu proses yang dilakukan memberikan hasil 
yang sama untuk seorang guru yang nilai kinerjanya oleh siapapun 
dan kapanpun. Ketiga, praktis yaitu dilakukan oleh siapapun dengan 
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relatif mudah, dengan tingkat validitas dan reliabilitas yang sama 
dalam semua kondisi tanpa memerlukan persyaratan tambahan. 
Selain ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam 
pelaksanaan penilaian kinerja guru. Penilaian kinerja guru juga 
memiliki prinsip-prinsip utama dalam pelaksanaannya. Kemdiknas, 
(2010:4-5) menyatakan ada 4 prinsip sebagai berikut. pertama, 
berdasarkan ketentuan. Pelaksanaan penilaian kinerja guru harus 
dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan mengacu pada peraturan 
yang berlaku. Kedua, berdasarkan kinerja. Aspek yang dinilai adalah 
kinerja yang dapat diamati dan dipantau, yang dilakukan guru dalam 
melaksanakan tugasnya sehari-hari, yaitu dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, pembimbingan, dan/atau tugas tambahan yang 
relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. 
Ketiga, berlandaskan dokumen. Antara penilai dan guru yang 
dinilai harus memahami semua dokumen yang terkait dengan sistem 
PKG. Guru dan penilai harus memahami pernyataan kompetensi dan 
indikator kinerjanya secara utuh, sehingga keduanya mengetahui 
tentang aspek yang dinilai serta dasar dan kriteria yang digunakan 
dalam penilaian.  
Keempat, dilaksanakan secara konsisten. PKG dilaksanakan 
secara teratur setiap tahun diawali dengan penilaian formatif di awal 
tahun dan penilaian sumatif di akhir tahun dengan memperhatikan hal-
hal berikut, yaitu PKG dilaksanakan secara obyektif sesuai dengan 
kondisi nyata guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari dan penilai 
27 
 
 
 
kinerja guru berlaku adil dalam memberlakukan syarat, ketentuan, dan 
prosedur standar kepada semua guru yang dinilai. 
Hasil dari PKG dapat dipertanggungjawabkan dan bermanfaat 
bagi guru dalam rangka peningkatan kualitas kinerjanya secara 
berkelanjutan dan sekaligus pengembangan karir profesinya. Proses 
PKG dilaksanakan secara transparan yang memungkinkan bagi 
penilai, guru yang dinilai, dan pihak lain yang berkepentingan, untuk 
memperoleh akses informasi atas penyelenggaraan penilaian tersebut.  
PKG juga dapat dilaksanakan secara mudah tanpa 
mengabaikan prinsip-prinsip lainnya. Penilaian dilaksanakan dengan 
berorientasi pada tujuan yang telah ditetapkan dan tidak hanya 
terfokus pada hasil, namun juga perlu memperhatikan proses, yakni 
bagaimana guru dapat mencapai hasil tersebut. PKG dilaksanakan 
secara periodik, teratur, dan berlangsung secara terus menerus selama 
seseorang menjadi guru. Hasil PKG hanya boleh diketahui oleh pihak-
pihak terkait yang berkepentingan.   
Secara spesifik terdapat perbedaan prosedur pelaksanaan PKG 
untuk guru mata pelajaran/guru kelas, guru bimbingan 
konseling/konselor dan guru dengan tugas tambahan yang relevan 
dengan fungsi sekolah/madrasah. Secara umum prosedur pelaksanaan 
PKG di tingkat sekolah dilaksanakan dalam 4 (empat) tahapan, 
sebagai berikut (Kemdiknas, 2010:13-14). 
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Pertama, tahap persiapan. Tahap persiapan adalah tahap yang 
harus dilalui oleh guru dan penilai sebelum pelaksanaan PKG. Bagi 
guru, dalam tahap ini sebaiknya digunakan untuk mempersiapkan hal-
hal yang diperlukan dalam penilaian kinerja guru. Menurut 
Kemdiknas (2010:14) ada 4 (empat) hal yang perlu dipersiapkan 
diantaranya adalah: (a) Memahami Pedoman PKG, hal yang perlu 
dipahami terutama tentang sistem yang diterapkan dan posisi penilaian 
kinerja guru dalam kerangka pembinaan dan pengembangan profesi. 
(b) Memahami pernyataan kompetensi guru yang telah dijabarkan 
dalam bentuk indikator kinerja. 
Selanjutnya, (c) Memahami penggunaan instrumen PKG dan 
tata cara penilaian yang akan dilakukan, termasuk cara mencatat 
semua hasil pengamatan dan pemantauan, serta mengumpulkan 
dokumen dan bukti fisik lainnya yang memperkuat hasil penilaian. (d) 
Memberitahukan rencana pelaksanaan PKG kepada guru yang akan 
dinilai sekaligus menentukan rentang waktu jadwal pelaksanaannya. 
Sebelum pelaksanaan PKG, ada hal-hal yang perlu 
dipersiapkan. Menurut Priatna dan Sukamto (2013:22) ada 6 (enam) 
hal, tiga poin pertama tentang hal-hal yang perlu dipersiapkan 
sebelum pelaksanaan PKG sama dengan yang dipaparkan dari 
Kemdiknas. Tiga hal yang lainnya menurut Priatna dan Sukamto 
(2013:22) adalah memahami dengan jelas tentang rencana 
pelaksanaan (2013:22) PKG serta rentang waktu jadwal 
pelaksanaannya, mempersiapkan berbagai informasi yang dibutuhkan 
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tim penilai untuk memperlancar proses penilaian dan mempersiapkan 
seluruh dokumen yang dibutuhkan tim penilai setidaknya tiga hari 
sebelum pelaksanaan penilaian dimulai. 
Tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan 
PKG biasanya dilakukan melalui proses pengamatan, tim penilai akan 
datang ke sekolah/madrasah untuk melakukan berbagai pengamatan 
untuk penilaian. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengetahui 
proses pengamatan yang dilakukan oleh tim penilai. 
Proses pengamatan yang dilakukan tim penilai meliputi tiga 
tahapan, yaitu sebelum pengamatan, selama pengamatan dan setelah 
pengamatan. Pada tahap sebelum pengamatan, antara guru yang 
dinilai dan tim penilai akan mengadakan pertemuan di ruangan khusus 
tanpa ada orang ketiga. Pertemuan ini, penilai mengumpulkan 
dokumen pendukung yang ia butuhkan pada saat penilaian di dalam 
kelas.  
Pertemuan ini juga digunakan untuk diskusi tentang berbagai 
hal yang tidak mungkin dilakukan pada saat pengamatan. Semua hasil 
diskusi, wajib dicatat dalam format laporan dan evaluasi per 
kompetensi sebagai bukti penilaian kinerja. Hasil pelaksanaan PKG 
bagi tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah 
dapat dicatat dalam lembaran lain karena tidak ada format khusus 
untuk penilaian ini. 
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Tahapan selama pengamatan, tim penilai akan melakukan 
pengamatan dan pencatatan terhadap semua kegiatan yang dilakukan 
guru. Proses pengamatan guru mata pelajaran/guru kelas hampir sama 
dengan pengamatan guru bimbingan konseling/konselor. Akan tetapi, 
sedikit berbeda untuk guru dengan tugas tambahan yang relevan 
dengan fungsi sekolah/madrasah.  
Bagi guru mata pelajaran/guru kelas dan guru bimbingan 
konseling/konselor penilai akan melakukan pengamatan terhadap 
proses pembelajaran atau pembimbingan yang dilakukan guru pada 
saat tatap muka seperti biasanya tanpa mengganggu proses tersebut 
baik yang dilakukan di dalam kelas ataupun di luar kelas, untuk 
pengamatan pembimbingan bisa juga dilakukan pada saat 
pembimbingan individu maupun kelompok.  
Penilaian untuk guru tersebut, penilai menggunakan instrumen 
PKG pembelajaran atau pembimbingan. Penilai wajib mencatat semua 
hasil pengamatan pada format laporan dan evaluasi per kompetensi 
tersebut dan lembar lain sebagai bukti penilaian kinerja. Jika 
diperlukan, proses pengamatan dapat dilakukan lebih dari satu kali 
untuk memperoleh informasi yang akurat, valid dan konsisten tentang 
kinerja guru.  
Bagi guru dengan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah, dalam proses penilaiannya data dan informasi 
diperoleh melalui pencatatan terhadap semua bukti yang 
teridentifikasi di tempat yang disediakan pada masing-masing kriteria 
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penilaian. Bukti-bukti ini diperoleh melalui pengamatan, wawancara 
atau dengan meminta dokumen tertentu. Bukti-bukti yang dimaksud 
dapat berupa: (1) Bukti yang teramati (tangible evidences) seperti: 
dokumen-dokumen tertulis, kondisi sarana/prasarana (hardware dan 
atau software) dan lingkungan sekolah, foto, gambar, slide, video, dan 
produk-produk siswa. (2) Bukti yang tak teramati (intangible 
evidences) seperti: sikap dan perilaku pelaksana tugas tambahan, 
budaya dan iklim sekolah. 
Bagi guru yang selain bertugas sebagai guru pengajaran atau 
bimbingan, juga merangkap tugas tambahan, penilaian akan dilakukan 
dua kali. Satu kali untuk penilaian terhadap tugasnya sebagai guru 
pengajar/pembimbing dan satu kali lagi untuk penilaian proses 
pelaksanaan tugas tambahan. 
Tahap ketiga, yaitu tahap setelah pengamatan. Setelah proses 
pengamatan selesai, tim penilai akan melakukan klarifikasi beberapa 
aspek tertentu yang masih diragukan. Misalnya, tim penilai akan 
menanyakan penjelasan tentang metode pembelajaran yang dilakukan 
guru yang terkait aspek penilaian. Pada tahap ini dilakukan di ruang 
khusus dan hanya dihadiri oleh tim penilai dan guru yang telah dinilai. 
Kesempatan ini merupakan kesempatan baik bagi guru untuk 
mendapatkan nilai tambahan. Jika ada hal-hal yang ingin dijelaskan 
lebih lanjut terkait tugas guru yang telah dinilai pada tahap 
sebelumnya, guru bisa mengkonfirmasinya pada penilai. 
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Setelah ketiga tahap di atas selesai dilaksanakan, tahap 
pelaksanaan PKG berikutnya yaitu konfirmasi nilai. Pada tahap ini, 
penilai wajib memberitahukan guru yang dinilai mengenai hasil dari 
penilaian kinerja guru berdasarkan catatan untuk setiap 
kompetensinya. Penilai dan guru tersebut melakukan refleksi terhadap 
hasil PKG sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas kinerja guru. 
Jika antara keduanya sepakat dengan hasil PKG, maka keduanya 
menandatangani format PKG tersebut dan juga oleh kepala sekolah. 
Keputusan penilai terbuka untuk diverifikasi. Jadi, guru yang 
dinilai dapat mengajukan keberatan terhadap hasil penilaian kinerja 
guru dan pengajuan tersebut disampaikan kepada kepala 
sekolah/Dinas Pendidikan yang selanjutnya akan menunjuk seseorang 
untuk menjadi moderator. Tahap ini, moderator tersebut dapat 
mengulang pelaksanaan penilaian kinerja guru untuk kompetensi 
tertentu yang belum disepakati atau secara menyeluruh dan harus 
dicatat dalam laporan akhir. Penilaian ulang ini hanya dapat dilakukan 
satu kali. 
Tahap berikutnya dalam pelaksanaan PKG yaitu tahap 
pelaporan. Setelah mendapatkan hasil penilaian kinerja guru formatif 
dan sumatif, penilai akan melaporkannya kepada pihak yang 
berwenang untuk ditindak lanjuti. Hasil PKG formatif dilaporkan 
kepada kepala sekolah/koordinator PKB dan untuk hasil PKG sumatif 
dilaporkan kepada tim penilai tingkat kabupaten/kota, tingkat provinsi 
atau pusat sesuai dengan kewenangannya. Laporan PKG sumatif 
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digunakan sebagai dasar pertimbangan penetapan angka kredit guru, 
yang selanjutnya akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 
kenaikan pangkat dan jabatan fungsional guru. 
Tahap terakhir dalam pelaksanaan PKG adalah  monitoring 
dan evaluasi. Tahap tersebut dilaksanakan dalam rangka penjaminan 
efektivitas pelaksanaan. Tahap monitoring dan evaluasi merupakan 
strategi untuk mengetahui apakah pelaksanaan program penilaian 
kinerja guru telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Priatna dan 
Sukamto, 2013:27), disamping itu melalui tahap ini dapat mengetahui 
masalah dan solusi untuk mengatasinya.  
 
3. Efektivitas Program Penilaian Kinerja Guru 
Efektivitas berasal dari kata efektif. Secara bahasa dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia efektif berarti ada efeknya (akibatnya, 
pengaruhnya, kesannya); manjur atau mujarab (tentang obat); dapat 
membawa hasil; berhasil guna (tentang usaha, tindakan); hal mulai 
berlakunya (tentang Undang-Undang, peraturan) (Suharso dan 
Retnoningsih, 2011:127).  
Efektivitas terkait dengan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan 
berhasil tercapai. Menurut Stoner yang dikutip Habibullah dkk (2008:6) 
memberikan definisi efektivitas sebagai kemampuan menentukan 
tercapainya tujuan. Semakin banyak tujuan yang dapat tercapai, semakin 
efektif pula kegiatan tersebut. Oleh sebab itu, suatu pekerjaan atau 
rancangan program bisa dikatakan efektif apabila pekerjaan atau 
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rancangan program tersebut yang dilakukan berhasil dalam mencapai 
tujuan tertentu yang telah ditentukan (Arbangi dkk, 2016:211).  
Program PKG di MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura 
dapat dikatakan efektif untuk meningkatkan kinerja guru jika tujuan yang 
telah ditetapkan program tersebut tercapai. Karena, efektivitas merupakan 
keterkaitaan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan menunjukkan 
derajat kesesuaian antara tujuan yang ditentukan dengan hasil yang telah 
dicapai (Supardi, 2013:164). Tujuan dari program PKG di MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura adalah untuk meningkatkan 
kedisiplinan dan kinerja guru (Profil MI Muhammadiyah Program Khusus 
Kartasura). Semakin tinggi tingkat ketercapaian tujuan program penilaian 
kinerja guru di MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura, maka 
semakin efektif program tersebut dalam meningkatkan kinerja guru di 
sekolah tersebut. 
Kesimpulannya, Efektivitas program PKG adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan dari program PKG 
telah tercapai dalam rangka membina dan mengembangkan profesional 
guru.  
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang terkait tentang penilaian kinerja guru yaitu, skripsi 
dengan judul “Pengaruh Penilaian Kinerja Guru (PKG) dan Budaya 
Organisasi terhadap Kinerja Guru di Sekolah Menengah Pertama Islam 
(SMPI) di Kecamatan Ciawi Bogor Jawa Barat” yang ditulis oleh Zahra 
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Khusnul Lathifah (2016) Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui pengaruh 
PKG terhadap Kinerja guru, pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 
guru dan pengaruh PKG dan budaya organisasi terhadap kinerja guru. 
Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa (1) PKG secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan hasil t-hitung sebesar 
2,917 dan t-tabel pada taraf 95% sebesar 2,576, (2) Budaya Organisasi 
berpengaruh terhadap Kinerja Guru dengan hasil 11.02 > 2.576, (3) PKG  dan  
Budaya  Organisasi  berpengaruh  secara  simultan terhadap Kinerja Guru 
dengan hasil perhitungan regresi berupa F- hitung sebesar 94.703   dan   F-
value   sebesar   8.077,   dan   hasil   analisis   koefisien   regresi 
membuktikan  bahwa  kedua  variabel  bebas  ini  memiliki  signifikansi  
searah (positif)  dan  berkesesuaian  baik  dan  memberikan  pengaruh  
sebesar  70,3% terhadap Kinerja Guru dan 29,7% residual. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif model 
regresi linier berganda. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 
data-data tambahan dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan 
Kepala Sekolah. 
Skripsi dengan judul “Hubungan antara Hasil Penilaian Kinerja Guru 
dengan Kompetensi Guru PAI Tingkat SLTP/MTs di Pondok Pesantren Darul 
Ulum Jombang” yang ditulis oleh Mohammad Yahya Ashari (2016) 
Manajemen  dan Pendidikan Islam Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum 
Jombang. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan atau tidak antara kedua varabel tersebut. 
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Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa variabel X tergolong baik 
dengan hasil perhitungan sebesar 79%, sedangkan untuk variabel Y juga 
tergolong baik dengan hasil perhitungan 85%. Hasil analisis statistik  korelasi 
product moment didapatkan hasil rxy=0,98 untuk taraf kesalahan ditetapkan 
5% dan N=24, maka r tabel=0,40. Hasil tersebut didapatkan data bahwa r 
hitung lebih besar dari r tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara hasil penilaian 
kinerja guru dengan kompetensi guru PAI tingkat SLTP/MTs di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Jombang.  
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan uji 
analisis statistik korelasi product moment. Penelitian ini terdiri dari dua 
variabel, yaitu hasil penilaian kinerja guru (X) dan kompetensi guru PAI (Y). 
Adapun data penelitian diperoleh dari dokumentasi data, interview dan 
penyebaran angket dengan bentuk tertutup. 
Skripsi dengan judul “Pengaruh Penilaian Kinerja Guru terhadap 
Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Guru SDIT As-Salam Citeureup” yang 
ditulis oleh Nurul Aini (2016) Fakultas Manajemen Bisnis Institut Pertanian 
Bogor. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh penilaian 
kinerja guru terhadap motivasi dan kepuasan kerja guru di SDIT As-Salam. 
Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa penilaian kinerja guru 
(PKG) berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja (MK) guru di SDIT 
As-Salam, sedangkan aspek kepuasan kerja (KK) secara tidak langsung 
melalui motivasi kerja (MK) berpengaruh signifikan terhadap penilaian 
kinerja guru (PKG). 
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Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 
menggunakan analisis SEM dan analisis persepsi rataan skor dengan 
menggunakan Microsoft Excel 2007, SmartPls versi 2.0 dan SPSS versi 16.0. 
Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada responden 
dan melakukan wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan teori, program PKG efektif untuk meningkatkan kinerja 
guru. Hal itu disebabkan karena PKG merupakan suatu sistem formal yang 
sistematis dan terstruktur yang digunakan untuk mengukur kinerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai guru.  
Penilaian kinerja guru merupakan pedoman bagi guru untuk 
mengetahui unsur-unsur kinerja yang dinilai dan sebagai sarana untuk 
mengetahui kekuatan dan kelemahan individu guru dalam memperbaiki 
kualitas kinerjanya dan hasil dari penilaian kinerja guru tersebut dijadikan 
acuan bagi guru dalam menetapkan PKB, serta penetapan angka kredit guru 
yang akan digunakan sebagai pertimbangan kenaikan pangkat dan jabatan 
fungsional guru. 
Adanya program PKG tersebut efektif meningkatkan kinerja guru, 
karena dapat menumbuhkan dan meningkatkan motivasi guru dalam 
memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya sebagai guru. Selain itu, PKG juga 
dijadikan alat untuk mengevaluasi kemampuan guru. Oleh karena itu, diduga 
program PKG efektif  untuk meningkatkan kinerja guru.  
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan didasarkan 
pada teori, belum didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh dari 
pengumpulan data. Jadi, hipotesis adalah jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, dan bukan jawaban yang empirik dengan data (Sugiyono, 
2015:96). 
Berdasarkan kerangka berpikir, maka dapat diajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
Ho : Program PKG  tidak efektif untuk meningkatkan kinerja guru 
Ha : Program PKG efektif untuk meningkatkan kinerja guru 
Adapun hipotesis yang diajukan adalah program PKG efektif untuk 
meningkatkan kinerja guru di MI Muhammadiyah Program Khusus 
Kartasura. 
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Guru 
Sebelum 
PKG 
PKG (Penilaian 
Kinerja Guru)  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian evaluasi program. 
Penelitian evaluasi program adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui efektivitas suatu program. Model evaluasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah congruence model. Model evaluasi ini dimaksudkan 
sebagai kegiatan untuk melihat ketercapaian tujuan program. Nana Sudjana 
dan Ibrahim (2004) dalam Darodjat dan Wahyudhiana (2015:18) 
menyebutkan bahwa model evaluasi ini dilakukan untuk memberikan 
informasi pada pihak luar tentang sejauh mana tujuan yang ditetapkan 
tercapai. Penelitian ini berusaha untuk mengemukakan efektivitas program 
PKG di MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dari penelitian ini, maka di 
kemukakan terlebih dahulu tempat penelitian dan waktu penelitian. Adapun 
tempat penelitian dan waktu penelitian pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Muhammadiyah Program Khusus 
Kartasura. Alasan mengapa dilakukan penelitian di MI Muhammadiyah 
Program Khusus Kartasura dikarenakan di sekolah tersebut terdapat 
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program PKG dalam bentuk rapot guru yang dilaksanakan dua kali dalam 
setahun, yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kedisiplinan dan 
kinerja guru. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret sampai bulan 
November 2018. Waktu penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu: 
a. Tahap persiapan 
Tahap persiapan ini meliputi observasi, pengajuan judul, 
pembuatan proposal, permohonan izin penelitian dan penyusunan 
instrumen. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini berlangsung di tempat penelitian. 
Kegiatan pada tahap ini meliput: observasi, uji coba instrumen dan 
pengumpulan data. 
c.  Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian ini meliputi analisis-analisis data yang 
diteliti dan penyusunan laporan hasil penelitian ke dalam bentuk 
skripsi. 
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Tabel 3.1 Waktu dan Tahapan Penelitian 
No Tahapan 
Bulan 
(Maret 2018-Selesai) 
Mar Apr Mei Jni Jli Agt Sep Okt Nov 
1 Pengajuan Judul √         
2 
Pembuatan 
Proposal 
√ √ √ √    
  
3 
Seminar 
Proposal 
    √   
  
4 
Penyusunan 
Instrumen  
     √  
  
5 
Uji Coba 
Instrumen 
      √ 
  
6 
Pengumpulan 
Data 
      √ √ 
 
7 Analisis Data        √  
8 
Penyusunan 
Laporan 
       √ √ 
 
C. Pupulasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi merupakan sumber data yang digunakan untuk diambil 
sampel penelitian. Populasi adalah seluruh anggota subjek penelitian yang 
memiliki karakteristik (Hardi, 2014:55). Menurut Sugiyono (2015:80) 
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menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah seluruh anggota objek/subjek penelitian yang memiliki 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun yang 
ditetapkan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru 
kecuali guru pendamping khusus di MI Muhammadiyah Program Khusus 
Kartasura yang berjumlah 32 guru. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi. Sampel adalah 
sebagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara 
tertentu (Purwanto, 2010:221). Menurut Sugiyono (2015:81) sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Jadi, dapat dikatakan bahwa sampel merupakan wakil populasi. 
Kesimpulan penelitian atas sampel akan digeneralisasikan kepada 
populasi, oleh karena itu dalam pengambilan sampel harus representatif 
dan dapat dipertanggungjawabkan.  
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus 
Slovin untuk kesalahan 5%. Rumusnya sebagai berikut: 
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Keterangan : 
N  : Besar Populasi 
s  : Sampel 
e  : eror (nilai kritis) biasanya yang digunakan adalah 5% 
Jadi sampel guru MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura 
dalam penelitian ini diambil dengan perhitungan sampel dengan tingkat 
kepercayaan 95% dan tingkat eror 5%. Perhitungannya adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil perhitungan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 5% 
didapat bahwa jumlah sampel guru MI Muhammadiyah Program Khusus 
Kartasura dari populasi 32 adalah sejumlah 30. 
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3. Teknik Sampling 
Teknik sampling digunakan untuk pengambilan sampel. Sugiyono 
(2015:81) menyatakan bahwa teknik sampling adalah teknik pengambilan 
sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
simple random sampling. Teknik ini digunakan karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak (Sugiyono, 2010:64). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh informasi 
yang akurat dari sebuah penelitian. Terdapat dua hal yang mempengaruhi 
kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas 
pengumpulan data (Sugiyono, 2015:137). Penelitian ini menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
1. Metode Angket 
Metode angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:142). 
Metode angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil data 
berupa kinerja guru sebelum pelaksanaan program PKG dan setelah 
pelaksanaan program PKG di MI Muhammadiyah Program Khusus 
Kartasura. 
Cara penskoran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
likert. Skala penelitian ini, setiap pernyataan terdapat lima alternatif 
respon yaitu: sangat baik,baik, sedang, tidak baik dan sangat tidak baik.  
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Tabel 3.2 Skor Skala Kinerja Guru 
Tingkat Kinerja Guru Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Sedang 3 
Tidak Baik 2 
Sangat Tidak Baik 1 
 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang (Sugiyono, 2015:240). Metode dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengambil data berupa data tertulis, antara 
lain jumlah guru dan daftar nama guru yang dijadikan sampel di MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura.  
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi pikiran peneliti 
mengenai variabel. Variabel adalah obyek penelitian atau yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006:118). Sehingga dalam hal 
ini dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini adalah kinerja 
Guru. 
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Kinerja guru adalah unjuk kerja seorang guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pendidik dan pengajar yang didasari oleh 
kemampuannya dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (Purwanto, 2008:157). 
Adapun definisi operasonal kinerja guru dalam penelitian ini diambil dari 
beberapa indikator yang dikemukakan Susanto (2016:75-76), sebagai 
berikut: 
1) Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar 
2) Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa 
3) Penguasaan metode dan strategi mengajar 
4) Pemberian tugas-tugas kepada siswa 
5) Kemampuan mengelola kelas 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
Berdasarkan definisi operasional di atas, maka dibuat tabel kisi-kisi 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3  Kisi-Kisi Angket Kinerja Guru 
No Indikator 
Jumlah 
Butir 
Nomor Butir 
1 
Kemampuan membuat 
perencanaan dan persiapan 
mengajar 
7 1,2,3,4,5,6,7 
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No Indikator 
Jumlah 
Butir 
Nomor Butir 
2 
Penguasaan materi yang akan 
diajarkan kepada siswa 
5 ,8,9,10,11,12 
3 
Penguasaan metode dan strategi 
mengajar 
6 13,14,15,16,17,18 
4 
Pemberian tugas-tugas kepada 
siswa 
6 19,20,21,22,23,24 
5 Kemampuan mengelola kelas 8 
25,26,27,28,29,30
,31,32 
 Jumlah  32  
 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan kepada guru di MI Muhammadiyah 
Program Khusus Kenteng Nogosari sejumlah 20 guru untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas instrumen.`Alasan peneliti melakukan uji coba 
instrumen di sekolah tersebut, karena antara MI Muhammadiyah Program 
Khusus Kartasura dan MI Muhammadiyah Program Khusus Kenteng 
Nogosari memiliki beberapa persamaan, diantaranya: sama-sama 
merupakan MI Muhammadiyah Program Khusus, jumlah guru dan siswa 
hampir sama, menerapkan fullday school, sudah banyak prestasi-prestasi 
yang telah diraih oleh kedua sekolah tersebut.  
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a. Uji Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data itu valid. Suatu instrumen dikatakan valid jika 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Sugiyono, 2015:121). Penelitian ini untuk 
mengetahui kevalidan instrumen menggunakan metode korelasi butir 
total. Perhitungan menggunakan rumus korelasi product moment 
sebagai berikut. 
 
Keterangan: 
rXY : Angka indeks korelasir product moment 
N  : Jumlah responden uji coba 
XY : jumlah hasil perkalian antara nilai x dan y 
X  : Skor item nomor tertentu 
Y  : Skor total (Hardi, 2014:170). 
Hasil perhitungan rXY kemudian dikonsultasikan dengan rtabel 
product moment, jika rhitung > rtabel pada taraf 5% maka dikatakan butir 
instrumen tersebut valid, sedangkan jika sebaliknya maka dikatan tidak 
valid. 
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Pada variabel kinerja guru diketahui bahwa dari 32 butir  
diantaranya 7 soal dinyatakan tidak valid dan 25 butir dinyatakan valid 
dan dapat digunakan untuk penelitian. Berikut ini contoh perhitungan 
uji validitas variabel kinerja guru: 
Butir nomor 1 : 
N  : 20   N.ƩXY : 139320 
ƩX : 67   ƩX.ƩY  : 137752 
ƩX² : 231   (N. ƩX²-( ƩX)²: 131 
(ƩX)² : 4489   (N.ƩY²-(ƩY)²) : 59864 
ƩY : 2056   rhitung  : 0,560 
ƩY² : 214350  rtabel  : 0,444 
(ƩY)² : 4227136  Kriteria : valid 
ƩXY : 6966 
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Hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai Korelasi Product 
Moment dengan N=20 dan taraf signifikansi 5% adalah sebesar 0,444. 
Karena rhitung (0,5599) > rtabel (0,444) dapat disimpulkan bahwa butir 
angket tersebut valid. Butir selanjutnya menggunakan angket yang 
sama. 
Tabel 3.4 Hasil Uji Coba Validitas Kinerja Guru 
No Item r hitung r tabel Keputusan 
1 0,560 0,444 Valid 
2 0.712 0,444 Valid 
3 0,666 0,444 Valid 
4 0,627 0,444 Valid 
5 0,749 0,444 Valid 
6 0,555 0,444 Valid 
7 0,750 0,444 Valid 
8 0,816 0,444 Valid 
9 0,636 0,444 Valid 
10 0,801 0,444 Valid 
11 0,439 0,444 Tidak Valid 
12 0,402 0,444 Tidak Valid 
13 0,636 0,444 Valid 
14 0,543 0,444 Valid 
15 0,627 0,444 Valid 
16 0,691 0,444 Valid 
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No Item r Hitung r Tabel Keputusan 
17 0,577 0,444 Valid 
18 0,498 0,444 Valid 
19 0,239 0,444 Tidak Valid 
20 0,197 0,444 Tidak Valid 
21 0,227 0,444 Tidak Valid 
22 0,564 0,444 Valid 
23 0,484 0,444 Valid 
24 0,531 0,444 Valid 
25 0,556 0,444 Valid 
26 0,622 0,444 Valid 
27 0,342 0,444 Tidak Valid 
28 0,543 0,444 Valid 
29 0,572 0,444 Valid 
30 0,343 0,444 Tidak Valid 
31 0,495 0,444 Valid 
32 0,504 0,444 Valid 
 
b. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi 
suatu alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama (Abdullah, 
2015:260). Menurut Sugiyono (2015:121) instrumen yang reliabel 
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 
obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.  
52 
 
 
 
Penelitian ini menggunakan pengujian reliabilitas internal 
consistency yang dilakukan dengan cara mengujicobakan instrumen 
sekali saja dan kemudian dianalisis dengan teknik tertentu (Hardi, 
2014:180). Teknik    yang digunakan adalah cronbach’s alpha dengan 
rumus sebagai berikut. 
 
Keterangan: 
ri  : Reliabilitas internal seluruh instrumen 
K  : Mean kuadrat antara subyek 
 : Mean kuadrat kesalahan 
 : Varians total (Sugiyono, 2010:365). 
Kriteria : 
Jika harga rhitung > rtabel maka instrumen tersebut reliabel. 
Jika harga rhitung < rtabel maka instrumen tersebut tidak reliabel. 
Hasil perhitungan reliabilitas angket kinerja guru dengan rumus 
Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 
k  : 25    rtabel  : 0.444 
 : 13,155   rhitung  : 0,932 
 : 125,503 
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Hasil dari rhitung (0,932) > rtabel (0,444) maka disimpulkan bahwa 
instrumen angket kinerja guru reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Tahap terakhir setelah pengumpulan data adalah analisis data. 
Penelitian ini digunakan metode pengolahan data dan analisa data, yaitu: 
1. Analisis Unit  
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
Analisis unit dalam penelitian ini adalah: 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan rata-rata hitung dari kumpulan data. Mean 
adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok 
tersebut (Hardi, 2014:44). Mean didapat dengan menjumlahkan data 
seluruh individu dalam kelompok tersebut, kemudian dibagi jumlah 
individu yang ada pada kelompok tersebut. Sehingga dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
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Keterangan: 
Me : Rata-rata 
f  : Frekuensi 
 : Perkalian antara f dan Xt  
n  : Jumlah frekuensi (Hardi, 2014:48). 
b. Median (Md) 
Median merupakan nilai tengah dari nilai-nilai kelompok data 
yang telah disusun berurutan dari yang terkecil hingga terbesar 
datanya. Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
dahulu urutannya (Hardi, 2014:43). Adapun rumus median yang 
digunakan adalah: 
 
Keterangan: 
Md : Nilai Median 
Bb  : Batas Bawah 
n  : Banyaknya data 
P  : Panjang kelas interval 
F  : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas media 
f  : Frekuensi kelas median (Hardi, 2014:48). 
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c. Modus (Mo) 
Modus merupakan data yang sering muncul. Modus adalah nilai 
yang mempunyai frekuensi terbesar dalam suatu kumpulan data 
(Somantri dan Muhidin, 2006:127).  
Rumus yang digunakan adalah: 
 
Keterangan: 
Mo : Nilai Modus 
Bb  : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  : Panjang kelas interval 
  : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
  Sebelumnya 
  : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
   Berikutnya (Hardi, 2014:47). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau disebut juga simpangan baku merupakan 
akar dari varians yang digunakan untuk menjelaskan homogenitas 
kelompok. Rumus yang digunakan adalah: 
 
(Hardi, 2014:52) 
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2. Uji  Prasyarat 
a. Uji Normalitas Data 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, data harus berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas ini digunakan untuk 
mengetahui apakah sampel data yang digunakan berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak (Hardi, 2014:67). Teknik yang 
digunakan untuk menguji normalitas data pada penelitian ini adalah uji 
chi kuadrat. Rumus yang digunakan adalah: 
 
Keterangan: 
χ²  : Chi Kuadrat 
foi  : Frekuensi observasi yang diperoleh 
fhi  : Frekuensi harapan (Purwanto, 2011: 157). 
Jika harga χ2 hitung < χ2 tabel, maka distribusi datanya 
dikatakan normal. Jika harga χ2 hitung > χ2 tabel, maka distribusi 
datanya dikatakan tidak normal (Purwanto, 2011: 157). 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak (Hardi, 2014:73). 
Sampel dikatakan homogen apabila varian 1 sama dengan varian 2, 
varian 2 sama dengan varian 3 dan seterusnya (S1
2=S2
2=S3
2=Sn
2). Jika 
salah satu varian ada yang tidak sama, maka dikatakan sampel tidak 
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homogen (S1
2≠S22=S32=Sn2). Penelitian ini untuk mengetahui sampel 
homogen atau tidaknya menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Jika harga perhitungan hasil pembagian > harga tabel, maka 
dikatakan varians homogen. Sebaliknya, jika harga perhitungan hasil 
pembagian < harga tabel, maka dikatakan varians tidak homogen 
(Hardi, 2014:73). 
 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan adalah t-test sampel berkorelasi. 
Uji t-test digunakan untuk mengetahui efektivitas program penilian kinerja 
guru. Rumus yang digunakan yaitu: 
 
Keterangan: 
t : Harga t-test 
 : Rata-rata sampel 1 
  : Rata-rata sampel 2 
S1 : Simpangan baku sampel 1 
S2 : Simpangan baku sampel 2 
S1
2 : Varians sampel 1 
S2
2 : Varians sampel 2 
r : Korelasi antara dua sampel (Hardi, 2014:96-97). 
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Adapun langkah-langkah dalam pengujian hipotesis komparatif 
dua sampel berkorelasi adalah sebagai berikut: 
a. Mencari nilai korelasi (r) 
 
b. Menghitung rata-rata (X1 dan X2) 
c. Menghitung simpangan baku (X1 dan X2) 
d. Menghitung Varian (X1 dan X2) 
e. Menghitung harga t 
 
f. Melihat t tabel 
g. Menggambar kurva 
h. Keputusan uji (Hardi, 2014:97-98). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Data penelitian dengan judul efektivitas program PKG (Penilaian 
Kinerja Guru) untuk meningkatkan kinerja guru di MI Muhammadiyah 
Program Khusus Kartasura yang disajikan adalah kinerja guru sebelum dan 
setelah program PKG di MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. 
Perolehan data dalam penelitian ini berupa angket yang diisi oleh GA 
(Guardian Angel) pada sampel 30 guru, sehingga dapat diketahui kinerja guru 
antara sebelum dan setelah PKG.  
1. Data kinerja guru sebelum PKG. 
Data yang digunakan dalam distribusi data frekuensi kinerja guru 
adalah gabungan dari perolehan data kinerja guru sebelum dan setelah 
PKG, sehingga didapatkan nilai tertinggi 119 dan nilai terendah 68.  
Tabel 4.1  
Distribusi Data Frekuensi Kinerja Guru sebelum PKG di MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura 
No Interval fi Persentase Kategori 
1 66-76 9 30% Sangat Rendah 
2 77-87 17 56,67% Rendah 
3 88-98 4 13,33% Sedang 
4 99-109 0 0% Tinggi 
5 110-120 0 0% Sangat Tinggi 
Jumlah 30 100%  
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa kinerja guru sebelum PKG, 
menunjukkan pada interval 66-76 dalam kategori sangat rendah pada 
prosentase 30% sebanyak 9 guru, interval 77-87 dalam kategori rendah 
pada prosentase 56,67% sebanyak 17 guru, interval 88-97 dalam kategori 
sedang pada prosentase 13,33% sebanyak 4 guru, interval 99-109 dalam 
kategori tinggi pada prosentase 0% sebanyak 0 guru dan interval 110-120 
dalam kategori sangat tinggi pada prosentase 0% sebanyak 0 guru.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kinerja guru MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura sebelum PKG sebagian besar 
berada dalam kategori rendah sebanyak 17 guru atau 56,67%. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.1. Persentase kinerja guru 
sebelum PKG dapat digambarkan pada diagram di bawah ini. 
Gambar 4.2 
Grafik Kinerja Guru sebelum PKG  
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2. Data kinerja guru setelah PKG. 
Data yang digunakan dalam distribusi data frekuensi kinerja guru 
adalah gabungan dari perolehan data kinerja guru sebelum dan setelah 
PKG, sehingga didapatkan nilai tertinggi 119 dan nilai terendah 68.  
Tabel 4.2 
Distribusi Data Frekuensi Kinerja Guru setelah PKG di MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura 
No Interval fi Persentase Kategori 
1 66-76 0 0% Sangat Rendah 
2 77-87 0 0% Rendah 
3 88-98 5 16,67% Sedang 
4 99-109 19 63,33% Tinggi 
5 110-120 6 20% Sangat Tinggi 
Jumlah 30 100%  
 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa kinerja guru sebelum PKG, 
menunjukkan pada interval 66-76 dalam kategori sangat rendah pada 
prosentase 0% sebanyak 0 guru, interval 77-87 dalam kategori rendah 
pada prosentase 0% sebanyak 0 guru, interval 88-98 dalam kategori 
sedang pada prosentase 16,67% sebanyak 5 guru, interval 99-109 dalam 
kategori tinggi pada prosentase 63,33% sebanyak 19 guru dan interval 
110-120 dalam kategori sangat tinggi pada prosentase 20% sebanyak 6 
guru.  
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa kinerja guru MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura setelah PKG sebagian besar 
berada dalam kategori tinggi sebanyak 19 guru atau 63,33%. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.2. Persentase kinerja guru 
setelah PKG dapat digambarkan pada diagram di bawah ini. 
Gambar 4.2 
Grafik Kinerja Guru setelah PKG 
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B. Analisis Unit 
1. Kinerja Guru sebelum PKG 
Berdasarkan hitungan data pada lampiran 3.1, diketahui bahwa 
jumlah kelas interval = 5, rentang data = 51 dan panjang kelas = 11. 
Berikut tabel hasil analisis unit tentang kinerja guru sebelum PKG. 
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Tabel 4.3 
Hasil Analisis Unit Kinerja Guru sebelum PKG  
Min 68 
Max 119 
Mean 80,17 
Median 80,35 
Modus 80,68 
Standar Deviasi 7,13 
 
Berdasarkan hasil analisis unit kinerja guru sebelum PKG, dapat 
diketahui bahwa nilai tertinggi yang berhasil diperoleh guru adalah 119 
dan nilai terendah yang berhasil diperoleh guru adalah 68. Rata-rata yang 
diperoleh adalah 80,17; median 80,35; modus 80,68 dan standar deviasi 
7,13. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.3. 
2. Kinerja guru setelah PKG 
Berdasarkan hitungan data pada lampiran 3.2, diketahui bahwa 
jumlah kelas interval = 5, rentang data = 51 dan panjang kelas = 11. 
Berikut tabel hasil analisis unit tentang kinerja guru setelah PKG. 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Unit Kinerja Guru setelah PKG  
Min 68 
Max 119 
Mean 104,37 
Median 104,33 
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Modus 104,22 
Standar Deviasi 6,76 
 
Berdasarkan hasil analisis unit kinerja guru sebelum PKG, dapat 
diketahui bahwa nilai tertinggi yang berhasil diperoleh guru adalah 119 
dan nilai terendah yang berhasil diperoleh guru adalah 68. Rata-rata yang 
diperoleh adalah 104,37; median 104,33; modus 104,22 dan standar 
deviasi 6,76. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.4. 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi 
normal atau tidak yang digunakan dalam penelitian. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan Chi Kuadrat, sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Kinerja Guru sebelum PKG 
Uji normalitas kinerja guru sebelum PKG memiliki harga χ2hitung 
adalah 2,0819. Dari tabel uji Chi Kuadrat untuk n=30 adalah χ2tabel =  
χ2hitung(α)(k-3)= 5-3 = dengan taraf signifikan 0,05 adalah 5,99. Maka 
dapat disimpulkan χ2hitung (2,0819) < χ2tabel (5,99) bahwa nilai kinerja 
guru sebelum PKG berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4.1. 
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b. Uji Normalitas Kinerja Guru setelah PKG 
Uji normalitas kinerja guru setelah PKG memiliki harga χ2hitung 
adalah 0,4704. Dari tabel uji Chi Kuadrat untuk n=30 adalah χ2tabel =  
χ2hitung(α)(k-3)= 5-3 = dengan taraf signifikan 0,05 adalah 5,99. Maka 
dapat disimpulkan χ2hitung (0,4704) < χ2tabel (5,99) bahwa nilai kinerja 
guru setelah PKG berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4.2. 
2. Homogenitas Varians 
Hasil uji homogenitas varians yang dilakukan dalam penelitian ini 
mendapatkan Fhitung sebesar 1,03. Untuk dk pembilang n – 1 = 30 – 1 =29 
dan dk penyebut n – 1 = 30 – 1 =29 dengan taraf kesalahan 5%, maka 
harga Ftabel adalah 1,88. Maka dapat disimpulkan Ftabel (1,88) > Fhitung 
(1,03) bahwa varians homogen. Nilai Fhitung  dapat dilihat pada lampiran 
4.3. 
 
C. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini analisa data yang telah 
terkumpul dari hasil penelitian menggunakan rumus t-test untuk mengetahui 
efektivitas program PKG untuk meningkatkan kinerja guru. Kemudian thitung 
dikonsultasikan dengan ttabel dengan tingkat kesalahan 5%. Rumus yang 
digunakan yaitu: 
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Berdasarkan analisis secara statistik, harga thitung adalah 20,474. Harga 
tabel untuk dk = n1 + n2 – 2 = 60-2 = 58 dan tingkat kesalahan 5%, maka 
harga ttabel adalah 2,048. Hasilnya harga thitung (20,474) > ttabel (2,048), maka 
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa program PKG efektif untuk 
meningkatkan kinerja guru di MI Muhammadiyah Program Khusus 
Kartasura. Hasil perhitungan hipotesis yang diperoleh menunjukkan bahwa 
program PKG memberikan kontribusi dalam meningkatkan kinerja guru. 
Hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
 
D. Pembahasan 
Kinerja guru merupakan unjuk kerja seorang guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pendidik dan pengajar yang didasari oleh kemampuannya 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Guru merupakan ujung tombak 
pendidikan. Oleh karena itu, seorang guru seharusnya memiliki kinerja yang 
baik, karena perbaikan pendidikan dalam hal apapun tidak akan tercapai jika 
kualitas kinerja guru masih rendah. 
Program PKG merupakan salah satu program yang diupayakan 
pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kinerja guru. Adapun pengertian 
PKG adalah sebagai upaya untuk memperoleh gambaran tentang 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan dan prestasi 
kerjanya. Tujuan PKG menurut Priansa (2014:359-360) ada dua, yaitu untuk 
tujuan evaluasi dan untuk tujuan pengembangan. 
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Penilaian kinerja guru merupakan acuan bagi sekolah/madrasah dalam 
menetapkan pengembangan kinerja guru. Jika hasil yang didapatkan dari 
PKG di bawah standar, maka pengembangan keprofesian berkelanjutan 
diarahkan untuk mencapai standar tersebut. Sedangkan jika hasil yang 
didapatkan dari PKG di atas standar, maka pengembangan keprofesian 
berkelanjutan diarahkan untuk meningkatkan kinerjanya. Hasil PKG bagi 
guru dapat mengetahui kekurangan, kelemahan, peluang dan kesempatan 
yang dimilikinya sebagai bahan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kinerjanya. 
Program PKG yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah Program 
Khusus Kartasura dalam bentuk rapor guru, terbukti dapat meningkatkan 
kinerja guru. Kenyataannya di Indonesia hampir semua guru merasa takut 
dengan adanya program PKG, karena masih rendahnya pengetahuan guru 
terhadap PKG. Para guru masih merasa PKG merupakan beban yang 
menambah kerja mereka dan akan menghambat pengembangan karir mereka.  
Sebenarnya pelaksanaan PKG dimaksudkan bukan untuk menyulitkan 
guru, tetapi sebaliknya PKG dilaksanakan untuk membantu guru dalam 
mewujudkan guru profesional. Sejak awalpun program PKG bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas utamanya sebagai 
tenaga pendidik, bukan untuk mencari kesalahan-kesalahan guru agar 
nantinya diberi sanksi atau hukuman. 
Hasil PKG digunakan guru untuk menyusun profil kinerja guru sebagai 
input dalam penyusunan program pengembangan keprofesian berkelanjutan, 
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serta penetapan angka kredit guru yang akan digunakan sebagai pertimbangan 
kenaikan pangkat dan jabatan fungsional guru. 
Adanya PKG dapat digunakan guru untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kinerjanya sebagai seorang guru yang profesional, untuk 
menjadi guru yang profesional hendaklah guru senantiasa terus aktif dalam 
mengembangkan dan meningkatkan kinerjanya demi tercapainya tujuan 
pendidikan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Kinerja guru sebelum PKG sebagian besar dalam kategori rendah, 
sebanyak 17 guru atau 56,67% dari jumlah sampel 30 guru. 
2. Kinerja guru setelah PKG sebagian besar dalam kategori tinggi, sebanyak 
19 guru atau 63% dari jumlah sampel 30 guru. 
3. Program PKG efektif untuk meningkatkan kinerja guru di MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura, karena harga thitung (20,474) > 
harga ttabel (2,048). 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
a. Sekolah untuk terus melanjutkan program PKG dalam bentuk rapor 
guru dan lebih meningkatkan lagi program tersebut. 
b. Sekolah dalam melaksanakan program PKG tidak hanya untuk guru 
saja, tetapi juga untuk seluruh staf karyawan di MI Muhammadiyah 
Program Khusus Kartasura. 
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2. Bagi Guru 
a. Guru senantiasa menunjukkan kemampuan terbaiknya dalam mengajar 
dan mendidik siswa.  
b. Guru selalu memperhatikan dan mengikuti perkembangan dunia 
pendidikan untuk meningkatkan kinerjanya. 
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Lampiran 1.1  
Angket Kinerja Guru sebelum dilakukan Uji Coba 
 
Angket Kinerja Guru dengan Judul: 
EFEKTIVITAS PROGRAM PKG (PENILAIAN KINERJA GURU) 
UNTUK MENINGKATKAN KINERJA GURU DI MI MUHAMMADIYAH 
PROGRAM KHUSUS KARTASURA 
A. Identitas 
Nama Guru yang dinilai  : 
Mata Pelajaran yang diampu : 
Jenis Kelamin   : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah daftar pernyataan berikut ini dengan cermat! 
2. Jawablah dengan memberi tanda cheklist (√) pada salah satu jawaban yang 
dianggap benar, dengan keterangan sebagai berikut: SB (Sangat Baik), B 
(Baik), S (Sedang) TB (Tidak Baik) dan STB (Sangat Tidak Baik). 
3. Kesediaan anda mengisi tes ini merupakan bantuan yang sangat 
bermanfaat untuk keberhasilan penelitian ini, untuk itu kami ucapkan 
terimakasih. 
 
C. Butir Instrumen 
No Pernyataan SB B S TB STB 
1 Mengembangkan silabus      
2 Menentukan standar kompetensi      
3 Menjabarkan indicator      
4 Memilih sumber belajar      
5 Mempersiapkan media pembelajaran      
6 Memahami gaya belajar siswa      
7 
Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) 
 
 
   
8 Menyampaikan materi pelajaran      
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No Pernyataan SB B S TB STB 
9 Menjawab setiap pertanyaan siswa      
10 
Mengulang materi pelajaran yang sudah 
dipelajari 
 
 
   
11 Menguasai materi pokok pelajaran       
12 Menguasai materi pelengkap pelajaran      
13 
Menerapkan metode pembelajaran yang 
sesuai 
 
 
   
14 Memilih strategi pembelajaran yang tepat      
15 
Mengetahui berbagai metode 
pembelajaran  
 
 
   
16 
Menggunakan metode pembelajaran yang 
bervariasi 
 
 
   
17 
Melaksanakan proses pembelajaran 
sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) 
 
 
   
18 Menggunakan media pembelajaran      
19 Melaksanakan kegiatan remedial      
20 Melakukan ulangan harian      
21 
Memberikan tugas sesuai kemampuan 
siswa 
 
 
   
22 Memantau pemberian tugas siswa      
23 Memberi tugas secara lisan kepada siswa      
24 
Memberi tugas siswa dalam bentuk kerja 
sama antar kelompok  
 
 
   
25 Menghidupkan suasana pembelajaran      
26 
Melakukan interaksi antara guru dengan 
siswa dalam proses pembelajaran 
 
 
   
27 Mengontrol alokasi waktu mengajar      
28 
Mewujudkan kondisi pembelajaran yang 
santai tanpa tekanan 
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No Pernyataan  SB B S TB STB 
29 Mengkondisikan siswa      
30 Menciptakan suasana kondusif      
31 Mengisi absensi kelas      
32 Mendisiplinkan siswa      
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Lampiran 1.2 
Data Uji Coba Angket Kinerja Guru 
 
Resp 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 
2 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 2 
3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 
4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 
6 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 
7 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 
8 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 
9 4 4 4 3 3 4 3 4 5 4 5 4 3 3 3 3 3 
10 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 
11 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
12 3 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 3 3 3 5 3 4 
13 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 
14 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 
15 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 
17 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 
18 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 
19 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 
20 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 
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Resp 
Butir Soal Total 
(Y) 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 102 
2 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 5 3 100 
3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 83 
4 2 2 2 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 99 
5 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 115 
6 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 87 
7 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 4 89 
8 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 5 113 
9 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 5 4 109 
10 4 5 5 4 4 2 3 3 4 2 2 3 2 3 4 104 
11 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 5 4 101 
12 4 2 4 3 5 5 4 3 5 3 3 4 4 5 3 125 
13 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 88 
14 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 101 
15 3 4 3 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 5 123 
16 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 102 
17 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 5 4 125 
18 3 2 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 97 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
20 3 3 2 4 3 5 5 4 3 4 3 4 3 3 4 104 
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Lampiran 1.3  
Perhitungan Uji Validitas Angket Kinerja Guru 
Butir 1 
X X² Y Y² XY 
3 9 102 10404 306 
4 16 100 10000 400 
3 9 83 6889 249 
3 9 99 9801 297 
4 16 115 13225 460 
3 9 87 7569 261 
3 9 89 7921 267 
3 9 113 12769 339 
4 16 109 11881 436 
3 9 104 10816 312 
4 16 101 10201 404 
3 9 125 15625 375 
3 9 88 7744 264 
3 9 101 10201 303 
4 16 123 15129 492 
3 9 102 10404 306 
5 25 125 15625 625 
3 9 97 9409 291 
3 9 89 7921 267 
3 9 104 10816 312 
67 231 2056 214350 6966 
 
Diketahui: 
N : 20   ƩXY  : 6966 
ƩX : 67   N.ƩXY : 139320 
ƩX² : 231   ƩX.ƩY  : 137752 
(ƩX)² : 4489   (N. ƩX²-( ƩX)²: 131 
ƩY : 2056   (N.ƩY²-(ƩY)²) : 59864 
ƩY² : 214350  r tabel  : 0,444 
(ƩY)² : 422713 
80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Validitas: 
r hitung (0,5560) > r tabel (0,444) 
Kesimpulannya, butir nomor 1 valid. Langkah ini juga sama dengan langkah 
perhitungan validitas butir nomor 2-32. 
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Lampiran 1.4 
Hasil Uji Validitas Angket Kinerja Guru 
 
Resp 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 4 3 2 2 4 3 4 
2 4 3 3 4 2 3 2 3 
3 3 3 3 3 2 2 3 3 
4 3 4 4 3 3 3 3 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 3 3 3 3 2 2 3 3 
7 3 3 2 2 3 3 2 3 
8 3 3 3 4 3 4 3 4 
9 4 4 4 3 3 4 3 4 
10 3 4 2 2 3 3 3 4 
11 4 3 3 3 2 3 3 4 
12 3 5 4 4 4 3 4 5 
13 3 3 2 3 2 2 2 3 
14 3 3 3 2 2 3 3 4 
15 4 4 4 4 3 3 4 4 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 5 4 4 5 4 3 4 5 
18 3 3 3 2 3 3 3 3 
19 3 3 3 3 2 2 3 3 
20 3 4 3 3 3 2 3 3 
∑X 67 70 63 62 55 59 61 73 
∑X2 231 252 207 206 161 183 193 275 
∑XY 6966 7299 6583 6501 5782 6156 6379 7635 
Rxy 0,560 0,712 0,666 0,627 0,750 0,555 0,750 0,816 
r Tabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 
Keputusan  Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Resp 
Butir Soal 
9 10 11 12 13 14 15 
1 3 3 4 3 3 3 2 
2 3 3 4 2 4 2 3 
3 3 2 3 2 2 2 2 
4 4 4 4 3 2 3 4 
5 4 4 3 2 4 4 3 
6 3 2 3 3 2 2 2 
7 3 3 3 2 2 2 3 
8 4 4 3 3 4 4 5 
9 5 4 5 4 3 3 3 
10 4 4 4 4 3 3 3 
11 3 4 4 4 3 3 3 
12 5 5 5 3 3 3 5 
13 3 3 4 2 3 3 3 
14 4 4 4 3 3 3 3 
15 4 4 4 3 3 3 3 
16 4 3 3 3 3 4 4 
17 4 5 4 4 4 3 4 
18 3 3 4 2 3 3 3 
19 3 2 3 3 2 2 2 
20 2 2 3 2 4 4 4 
∑X 71 68 74 57 60 59 64 
∑X2 263 248 282 173 190 183 220 
∑XY 7414 7170 7676 5931 6278 6154 6713 
Rxy 0,636 0,801 0,439 0,402 0,636 0,543 0,627 
r Tabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 
Keputusan Valid Valid Invalid Invalid Valid Valid Valid 
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Resp 
Butir Soal 
16 17 18 19 20 21 22 
1 3 3 3 4 4 4 4 
2 3 2 4 3 3 2 2 
3 2 3 2 3 3 3 3 
4 2 4 2 2 2 3 2 
5 4 4 3 3 3 2 3 
6 2 2 2 3 3 3 3 
7 2 2 3 2 3 3 4 
8 4 3 3 4 3 3 4 
9 3 3 2 3 3 3 3 
10 2 3 4 5 5 4 4 
11 3 3 2 2 3 2 3 
12 3 4 4 2 4 3 5 
13 2 3 2 2 3 3 3 
14 2 3 2 3 3 3 3 
15 3 4 3 4 3 4 5 
16 3 3 4 4 3 2 3 
17 3 3 4 3 3 4 4 
18 2 3 3 2 2 3 2 
19 2 3 3 3 3 3 3 
20 3 3 3 3 2 4 3 
∑X 53 61 58 60 61 61 66 
∑X2 149 193 180 194 195 195 232 
∑XY 5559 6354 6056 6217 6303 6308 6901 
Rxy 0,691 0,577 0,498 0,239 0,197 0,227 0,564 
r Tabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 
Keputusan Valid Valid Valid Invalid Invalid Invalid Valid 
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Resp 
Butir Soal 
23 24 25 26 27 28 29 
1 4 3 3 3 2 3 3 
2 3 4 4 4 3 3 4 
3 3 2 2 3 2 3 2 
4 4 3 4 3 2 3 4 
5 4 4 4 4 4 3 3 
6 4 3 3 4 2 2 3 
7 4 3 2 3 3 2 3 
8 4 4 3 3 4 3 3 
9 3 2 3 3 3 3 4 
10 2 3 3 4 2 2 3 
11 4 3 3 3 2 3 4 
12 5 4 3 5 3 3 4 
13 4 3 2 3 3 2 3 
14 3 3 4 3 3 3 4 
15 5 4 4 5 3 4 4 
16 3 3 4 3 3 3 3 
17 5 4 4 4 3 3 4 
18 4 4 3 3 4 3 3 
19 3 3 3 3 3 3 3 
20 5 5 4 3 4 3 4 
∑X 76 67 65 69 58 57 68 
∑X2 302 235 221 247 178 167 238 
∑XY 7909 6982 6777 7195 6021 5923 7072 
rxy  0,484 0,531 0,556 0,622 0,342 0,543 0,572 
r Tabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 
Keputusan Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid 
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Resp 
Butir Soal  Total 
(Y) 
∑Y² 
30 31 32 
1 3 4 3 102 10404 
2 3 5 3 100 10000 
3 3 3 3 83 6889 
4 3 2 3 99 9801 
5 4 3 4 115 13225 
6 3 3 3 87 7569 
7 3 4 4 89 7921 
8 3 3 5 113 12769 
9 3 5 4 109 11881 
10 2 3 4 104 10816 
11 3 5 4 101 10201 
12 4 5 3 125 15625 
13 3 3 3 88 7744 
14 4 4 4 101 10201 
15 4 5 5 123 15129 
16 4 3 3 102 10404 
17 3 5 4 125 15625 
18 4 4 4 97 9409 
19 3 3 3 89 7921 
20 3 3 4 104 10816 
∑X 65 75 73 2056 214350 
∑X2 217 299 275     
∑XY 6727 7824 7585     
rxy  0,343 0,495 0,504     
r Tabel 0,444 0,444 0,444     
Keputusan Invalid Valid Valid     
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Lampiran 1.5 
Data Uji Reliabilitas Angket Kinerja Guru 
 
Resp 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 4 3 3 4 2 3 2 3 
3 3 3 3 3 2 2 3 3 
4 3 4 4 3 3 3 3 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 3 3 3 3 2 2 3 3 
7 3 3 2 2 3 3 2 3 
8 3 3 3 4 3 4 3 4 
9 4 4 4 3 3 4 3 4 
10 3 4 2 2 3 3 3 4 
11 4 3 3 3 2 3 3 4 
12 3 5 4 4 4 3 4 5 
13 3 3 2 3 2 2 2 3 
14 3 3 3 2 2 3 3 4 
15 4 4 4 4 3 3 4 4 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 5 4 4 5 4 3 4 5 
18 3 3 3 2 3 3 3 3 
19 3 3 3 3 2 2 3 3 
20 3 4 3 3 3 2 3 3 
Varians 0,345 0,366 0,450 0,661 0,484 0,410 0,366 0,463 
Jml 
varian 
13,155               
Reliabel 0,932               
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Resp 
Butir Soal 
9 10 13 14 15 16 17 18 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 4 2 3 3 2 4 
3 3 2 2 2 2 2 3 2 
4 4 4 2 3 4 2 4 2 
5 4 4 4 4 3 4 4 3 
6 3 2 2 2 2 2 2 2 
7 3 3 2 2 3 2 2 3 
8 4 4 4 4 5 4 3 3 
9 5 4 3 3 3 3 3 2 
10 4 4 3 3 3 2 3 4 
11 3 4 3 3 3 3 3 2 
12 5 5 3 3 5 3 4 4 
13 3 3 3 3 3 2 3 2 
14 4 4 3 3 3 2 3 2 
15 4 4 3 3 3 3 4 3 
16 4 3 3 4 4 3 3 4 
17 4 5 4 3 4 3 3 4 
18 3 3 3 3 3 2 3 3 
19 3 2 2 2 2 2 3 3 
20 2 2 4 4 4 3 3 3 
Varians 0,576 0,884 0,526 0,471 0,724 0,450 0,366 0,621 
Jml 
varian 
                
Reliabel   
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Resp 
Butir Soal 
22 23 24 25 26 28 29 31 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 3 4 4 4 3 4 5 
3 3 3 2 2 3 3 2 3 
4 2 4 3 4 3 3 4 2 
5 3 4 4 4 4 3 3 3 
6 3 4 3 3 4 2 3 3 
7 4 4 3 2 3 2 3 4 
8 4 4 4 3 3 3 3 3 
9 3 3 2 3 3 3 4 5 
10 4 2 3 3 4 2 3 3 
11 3 4 3 3 3 3 4 5 
12 5 5 4 3 5 3 4 5 
13 3 4 3 2 3 2 3 3 
14 3 3 3 4 3 3 4 4 
15 5 5 4 4 5 4 4 5 
16 3 3 3 4 3 3 3 3 
17 4 5 4 4 4 3 4 5 
18 2 4 4 3 3 3 3 4 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 5 5 4 3 3 4 3 
Varians 0,724 0,724 0,555 0,513 0,471 0,240 0,358 0,958 
Jml 
varian 
                
reliabel                  
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Resp 
Butir 
Soal Xt Xt² 
32 
1 3 75 5625 
2 3 80 6400 
3 3 64 4096 
4 3 80 6400 
5 4 94 8836 
6 3 67 4489 
7 4 70 4900 
8 5 90 8100 
9 4 85 7225 
10 4 78 6084 
11 4 81 6561 
12 3 101 10201 
13 3 68 4624 
14 4 78 6084 
15 5 98 9604 
16 3 80 6400 
17 4 101 10201 
18 4 76 5776 
19 3 68 4624 
20 4 83 6889 
Varians  0,450 125,503   
Jml 
varian 
  
    
Reliabel        
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
Lampiran 1.6  
Perhitungan Reliabilitas Angket Kinerja Guru 
Diketahui: 
k : 25    r tabel  : 0.444 
 : 13,155    
 : 125,503 
 
 
  
 
 
Hasil dari r hitung (0,932) > r tabel (0,444) maka disimpulkan bahwa instrumen 
angket kinerja guru reliabel 
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Lampiran 1.7 
Angket Kinerja Guru setelah dilakukan Uji Coba 
 
Angket Kinerja Guru dengan Judul: 
EFEKTIVITAS PROGRAM PKG (PENILAIAN KINERJA GURU) 
UNTUK MENINGKATKAN KINERJA GURU DI MI MUHAMMADIYAH 
PROGRAM KHUSUS KARTASURA 
A. Identitas 
Nama Guru yang dinilai  : 
Mata Pelajaran yang diampu : 
Jenis Kelamin   : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah daftar pernyataan berikut ini dengan cermat! 
2. Jawablah dengan memberi tanda cheklist (√) pada salah satu jawaban yang 
dianggap benar, dengan keterangan sebagai berikut: SB (Sangat Baik), B 
(Baik), S (Sedang) TB (Tidak Baik) dan STB (Sangat Tidak Baik). 
3. Kesediaan anda mengisi tes ini merupakan bantuan yang sangat 
bermanfaat untuk keberhasilan penelitian ini, untuk itu kami ucapkan 
terimakasih. 
 
C. Butir Instrumen 
No Pernyataan SB B S TB STB 
1 Mengembangkan silabus      
2 Menentukan standar kompetensi      
3 Menjabarkan indicator      
4 Memilih sumber belajar      
5 Mempersiapkan media pembelajaran      
6 Memahami gaya belajar siswa      
7 
Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) 
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No Pernyataan SB B S TB STB 
8 Menyampaikan materi pelajaran      
9 Menjawab setiap pertanyaan siswa      
10 
Mengulang materi pelajaran yang sudah 
dipelajari 
 
 
   
11 
Menerapkan metode pembelajaran yang 
sesuai 
 
 
   
12 
Memilih strategi pembelajaran yang 
tepat 
 
 
   
13 
Mengetahui berbagai metode 
pembelajaran  
 
 
   
14 
Menggunakan metode pembelajaran 
yang bervariasi 
 
 
   
15 
Melaksanakan proses pembelajaran 
sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) 
 
 
   
16 Menggunakan media pembelajaran      
17 Memantau pemberian tugas siswa      
18 
Memberi tugas secara lisan kepada 
siswa 
 
 
   
19 
Memberi tugas siswa dalam bentuk 
kerja sama antar kelompok  
 
 
   
20 Menghidupkan suasana pembelajaran      
21 
Melakukan interaksi antara guru dengan 
siswa dalam proses pembelajaran 
 
 
   
22 
Mewujudkan kondisi pembelajaran 
yang santai tanpa tekanan 
 
 
   
23 Mengkondisikan siswa      
24 Mengisi absensi kelas      
25 Mendisiplinkan siswa      
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Lampiran 2.1  
Data Kinerja Guru Sebelum Penilaian Kinerja Guru 
Resp 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 
2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 
3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
5 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
7 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
8 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
9 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
10 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 
11 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
12 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
13 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
14 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 
15 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
16 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
17 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
18 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 
19 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
20 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 
21 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 
22 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 
23 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 
24 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 
25 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
26 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 
27 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
28 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 
29 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 
30 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
Jumlah 104 103 101 86 93 93 99 104 98 96 
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Resp 
Butir Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 
5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
6 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
9 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 
10 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 
11 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
12 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 
13 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 
14 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
15 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 
16 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
18 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
19 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
20 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
21 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 
22 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
23 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
24 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
25 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
26 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
27 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
28 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
29 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
30 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 
Jumlah 100 99 93 90 99 93 93 94 94 99 
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Resp 
Butir Soal 
Jumlah 
21 22 23 24 25 
1 3 3 3 3 3 75 
2 4 3 4 4 4 84 
3 4 4 4 4 4 97 
4 4 3 4 3 4 83 
5 4 3 4 4 4 93 
6 4 3 3 3 3 77 
7 4 4 3 3 3 85 
8 3 2 3 3 4 74 
9 3 2 3 3 3 72 
10 3 3 3 3 3 87 
11 3 3 3 3 3 76 
12 4 3 4 3 4 84 
13 4 4 3 3 4 88 
14 3 4 4 3 4 78 
15 4 4 4 3 3 78 
16 4 3 4 3 4 85 
17 4 4 4 3 4 87 
18 4 3 3 3 3 87 
19 3 3 3 3 4 90 
20 4 3 3 3 3 80 
21 3 3 3 2 2 81 
22 3 4 4 3 4 86 
23 3 3 3 2 3 69 
24 4 3 3 2 3 82 
25 3 2 3 3 3 72 
26 3 3 4 3 4 79 
27 4 4 4 4 4 81 
28 3 3 3 3 3 68 
29 3 2 3 3 3 73 
30 3 3 3 2 3 74 
Jumlah 105 94 102 90 103   
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Lampiran 2.2  
Data Kinerja Guru Setelah Penilaian Kinerja Guru 
Resp 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 
2 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 
3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 
6 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 
7 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
8 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 
10 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 
11 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 
12 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 
13 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 
14 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 
15 3 3 4 3 4 4 4 5 4 5 
16 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 
17 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 
18 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
19 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 
20 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 
21 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
22 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 
23 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
24 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 
25 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
26 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 3 3 4 3 4 3 4 4 4 5 
29 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
30 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 
Jumlah 123 118 128 122 132 133 121 134 124 135 
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Resp 
Butir Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 5 4 4 4 5 3 3 4 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 
6 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 
7 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 
9 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
11 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 
12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
13 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 
14 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 
15 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 
18 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 
19 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 
20 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 
21 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
22 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 
23 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
30 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 
Jumlah 123 125 121 125 124 126 128 121 124 131 
 
 
 
98 
 
 
 
Resp 
Butir Soal 
Jumlah 
21 22 23 24 25 
1 4 4 4 3 4 101 
2 5 4 5 3 5 108 
3 5 5 5 4 5 119 
4 5 5 5 4 5 108 
5 5 5 5 4 5 115 
6 4 3 4 4 4 95 
7 4 4 4 3 5 107 
8 5 5 4 3 5 112 
9 4 4 5 4 5 99 
10 4 4 5 3 5 105 
11 5 4 5 3 5 111 
12 4 3 4 3 4 92 
13 5 4 5 5 5 105 
14 4 4 4 3 5 111 
15 5 5 5 4 5 104 
16 5 5 5 3 5 105 
17 4 4 5 4 5 108 
18 5 4 5 3 5 114 
19 4 4 4 4 4 107 
20 5 4 4 5 4 109 
21 4 4 3 4 4 98 
22 5 4 4 3 5 109 
23 4 4 3 3 3 94 
24 5 5 4 4 5 107 
25 4 5 4 4 4 102 
26 5 4 4 4 4 107 
27 4 5 5 4 5 103 
28 3 3 3 3 4 85 
29 5 4 4 4 4 102 
30 4 4 3 3 4 109 
Jumlah 134 126 129 108 137   
 
 
 
99 
 
 
Lampiran 2.3  
Data Kinerja Guru sebelum dan setelah Penilaian Kinerja Guru  
 
 
 
Resp 
Kinerja Guru sebelum PKG 
(Penilaian Kinerja Guru) 
K inerja Guru setelah PKG 
(Penilaian Kinerja Guru) 
1 75 101 
2 84 108 
3 97 119 
4 83 108 
5 93 115 
6 77 95 
7 85 107 
8 74 112 
9 72 99 
10 87 105 
11 76 111 
12 84 92 
13 88 105 
14 78 111 
15 78 104 
16 85 105 
17 87 108 
18 87 114 
19 90 107 
20 80 109 
21 81 98 
22 86 109 
23 69 94 
24 82 107 
25 72 102 
26 79 107 
27 81 103 
28 68 85 
29 73 102 
30 74 109 
100 
 
 
Lampiran 3.1   
Perhitungan Distribusi Frekuensi Kinerja Guru sebelum Penilaian Kinerja 
Guru 
Diketahui: 
Nilai Tertinggi : 119 
Nilai Terendah: 68 
n  : 30 
 
a. Menentukan Jumlah Kelas  b.   Menentukan Rentang Data 
K = 1+3,3 log n                     R = Data tertinggi–Data terendah 
K = 1+3,3 log (30)         R = 119 - 68 
K = 1+3,3(1,48)          R = 51 
K = 1+4,88 
K = 5,88 dibulatkan menjadi 5 
c. Menentukan Panjang Kelas 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 11 
d. Tabel Distribusi Frekuensi Kinerja Guru 
No Interval fi Xi fi. Xi Persentase 
1 66-76 9 71 639 30% 
2 77-87 17 82 1394 56,67% 
3 88-98 4 93 372 13,33% 
4 99-109 0 104 0 0% 
5 110-120 0 115 0 0% 
Jumlah 30 465 2405 100% 
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Lampiran 3.2  
Perhitungan Distribusi Frekuensi Kinerja Guru setelah Penilaian Kinerja 
Guru 
Diketahui:   
Nilai Tertinggi : 119 
Nilai Terendah: 68 
n  : 30 
 
a. Menentukan Jumlah Kelas  b.   Menentukan Rentang Data 
K = 1+3,3 log n          R = Data tertinggi–Data terendah 
K = 1+3,3 log (30)         R = 119 – 68 
K = 1+3,3(1,48)          R = 51 
K = 1+4,88 
K = 5,88 dibulatkan menjadi 5 
b. Menentukan Panjang Kelas 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 11 
c. Tabel Distribusi Frekuensi Kinerja Guru 
No Interval fi Xi fi. Xi Persentase 
1 66-76 0 71 0 0% 
2 77-87 0 82 0 0% 
3 88-98 5 93 465 16,67% 
4 99-109 19 104 1976 63,33% 
5 110-120 6 115 690 20% 
Jumlah 30 465 3131 100% 
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Lampiran 3.3  
Analisis Unit Kinerja Guru sebelum Penilaian Kinerja Guru 
1. Deskripsi Kinerja Guru  
No Interval fi Xi fi. Xi (Xi - X )2 fi (Xi - X )2 
1 66-76 9 71 639 84,03 756,25 
2 77-87 17 82 1394 3,36 57,14 
3 88-98 4 93 372 164,69 658,78 
 4 99-109 0 104 0 568,03 0,00 
5 110-120 0 115 0 1213,36 0,00 
Jumlah 30 465 2405 2033,47 1472,17 
 
2. Analisis Unit 
a. Mean  
 
 
 
b. Median 
Diketahui:  
Bb = 76,5   F = 9   
n  = 30   f = 17    
p = 11 
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c. Modus 
Diketahui: 
Bb = 76,5   b1 = 17 – 9 = 8  
P = 11   b2 = 17 – 4 = 13 
 
 
 
 
 
 
d. Standar Deviasi 
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Lampiran 3.4  
Analisis Unit Kinerja Guru setelah Penilaian Kinerja Guru 
1. Deskripsi Kinerja Guru  
No Interval fi Xi fi. Xi (Xi - X )2 fi (Xi - X )2 
1 66-76 0 71 0 1113,33 0,00 
2 77-87 0 82 0 500,27 0,00 
3 88-98 5 93 465 129,20 646,01 
4 99-109 19 104 1976 0,13 2,55 
5 110-120 6 115 690 113,07 678,41 
Jumlah 30 465 3131 1856,01 1326,97 
 
2. Analisis Unit 
a. Mean  
 
 
 
b. Median 
Diketahui: 
Bb = 98,5   F = 5  
n = 30   f = 19  
p = 11 
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c. Modus 
Diketahui: 
Bb = 98,5   b1 = 19 – 5 = 14 
P = 11   b2 = 13 – 6 = 13 
 
 
 
 
 
 
d. Standar Deviasi 
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Lampiran 4.1  
Uji Normalitas Kinerja Guru sebelum Penilaian Kinerja Guru 
 
1. Langkah Uji Normalitas Kinerja Guru Menggunakan Chi Kuadrat 
a. Membuat Tabel Persiapan 
No Interval fi Xi fi. Xi (Xi - X )2 fi (Xi - X )2 
1 67-75 8 71 568 110,25 882 
2 76-84 10 80 800 2,25 22,5 
3 85-93 11 89 979 56,25 618,75 
 4 94-102 1 98 98 272,25 272,25 
5 103-111 0 107 0 650,25 0 
6 112-120 0 116 0 1190,25 0 
Jumlah 30 561 2445 2281,5 1795,5 
 
b. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi 
 
                 
        
c. Menghitung Skor Zi 
 
Xi X  S Zi 
75,5 
81,5 7,74 
-0,78 
84,5 0,39 
93,5 1,55 
102,5 2,71 
111,5 3,88 
 



i
ii
f
Xf
X
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d. Menghitung Luas Daerah di bawah Kurva 
Dengan ketentuan: Jika Zi negatif, maka luas daerah = 0,5 – harga tabel 
 Jika Zi positif, maka luas daerah = 0,5 + harga tabel 
Z Harga tabel Luas daerah di bawah kurva 
-0,78 0,2823 0,5 0,2823 0,2177 
0,39 0,1517 0,5 0,1517 0,6517 
1,55 0,4394 0,5 0,4394 0,9394 
2,71 0,4966 0,5 0,4966 0,9966 
3,88 0,4999 0,5 0,4999 0,9999 
 
e. Menghitung Luas Interval (Li) 
0   
  0,2177 
0,2177   
  0,4340 
0,6517   
  0,2877 
0,9394   
  0,0572 
0,9966   
  0,0033 
0,9999   
  0,0001 
1  
 
f. Menghitung Frekuensi Harapan (Fh) 
Fhi Li N Fhi = Li x n 
fh1 0,2177 30 6,531 
fh2 0,4340 30 13,02 
fh3 0,2877 30 8,631 
fh4 0,0572 30 1,716 
fh5 0,0033 30 0,099 
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fh6 0,0001 30 0,003 
g. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penolong 
untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung. 
Interval Foi Fhi  
 
67-75 8 6,531 0,3304 
76-84 10 13,02 0,7005 
85-93 11 8,631 0,6502 
94-102 1 1,716 0,2988 
103-111 0 0,099 0,0990 
112-120 0 0,003 0,0030 
Jumlah 30 30 2,0819 
 
2. Statistik Uji 
Dari tabel di atas diperoleh harga χ2hitung adalah 2,0819 
 
3. Daerah Kritik 
χ2hitung < χ2tabel 
χ2tabel = χ2hitung(α)(k-3)= 5-3 = dengan taraf signifikan 0,05 adalah 5,99 
χ2hitung (2,0819) < χ2tabel (5,99) 
 
4. Keputusan Uji 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas di atas, didapatkan bahwa 
harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel. 
Hasilnya adalah χ2hitung (2,0819) < χ2tabel (5,99). Maka Ho diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
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Lampiran 4.2  
Uji Normalitas Kinerja Guru setelah Penilaian Kinerja Guru 
 
1. Langkah Uji Normalitas Kinerja Guru Menggunakan Chi Kuadrat 
a. Membuat Tabel Persiapan 
No Interval fi Xi fi. Xi (Xi - X )2 fi (Xi - X )2 
1 67-75 0 71 0 1108,89 0 
2 76-84 0 80 0 590,49 0 
3 85-93 2 89 178 234,09 468,18 
4 94-102 9 98 882 39,69 357,21 
5 103-111 15 107 1605 7,29 109,35 
6 112-120 4 116 464 136,89 547,56 
Jumlah 30 561 3129 2117,34 1482,3 
 
b. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi 
 
                           
                
c. Menghitung Skor Zi 
 
Xi X  S Zi 
75,5 
104,3 7,03 
-4,10 
84,5 -2,82 
93,5 -1,54 
102,5 -0,26 
111,5 1,02 
 



i
ii
f
Xf
X
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d. Menghitung Luas Daerah di bawah Kurva 
Dengan ketentuan: Jika Zi negatif, maka luas daerah = 0,5 – harga tabel 
 Jika Zi positif, maka luas daerah = 0,5 + harga tabel 
Z Harga tabel Luas daerah di bawah kurva 
-4,10 0,4999 0,5 0,4999 0,0001 
-2,82 0,4976 0,5 0,4976 0,0024 
-1,54 0,4382 0,5 0,4382 0,0618 
-0,26 0,1026 0,5 0,1026 0,3974 
1,02 0,3461 0,5 0,3461 0,8461 
 
e. Menghitung Luas Interval (Li) 
0 
 
 0,0001 
0,0001  
 0,0023 
0,0024  
 0,0594 
0,0618  
 0,3356 
0,3974  
 0,4487 
0,8461 
 
 0,1539 
1  
 
f. Menghitung Frekuensi Harapan (Fh) 
Fhi Li N Fhi = Li x n 
fh1 0,0001 30 0,003 
fh2 0,0023 30 0,069 
fh3 0,0594 30 1,782 
fh4 0,3356 30 10,068 
fh5 0,4487 30 13,461 
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fh6 0,1539 30 4,617 
g. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penolong 
untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung. 
Interval Foi Fhi   
67-75 0 0,003 0,0030 
76-84 0 0,069 0,0690 
85-93 2 1,782 0,0267 
94-102 9 10,068 0,1133 
103-111 15 13,461 0,1760 
112-120 4 4,617 0,0825 
Jumlah 30 30 0,4704 
 
2. Statistik Uji 
Dari tabel di atas diperoleh harga χ2hitung adalah 0,4704 
 
3. Daerah Kritik 
χ2hitung < χ2tabel 
χ2tabel = χ2hitung(α)(k-3)= 5-3 = dengan taraf signifikan 0,05 adalah 5,99 
χ2hitung (0,4704) < χ2tabel (5,99) 
 
4. Keputusan Uji 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas di atas, didapatkan bahwa 
harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel. 
Hasilnya adalah χ2hitung (0,4704) < χ2tabel (5,99). Maka Ho diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
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Lampiran 4.3  
Uji Homogenitas Varians 
No X1 (Xi - X ) (Xi - X )2   No X2 (Xi - X ) (Xi - X )2 
1 75 -5,83 34,03 
  
1 101 -4,03 16,27 
2 84 3,17 10,03 
  
2 108 2,97 8,80 
3 97 16,17 261,36 
  
3 119 13,97 195,07 
4 83 2,17 4,69 
  
4 108 2,97 8,80 
5 93 12,17 148,03 
  
5 115 9,97 99,33 
6 77 -3,83 14,69 
  
6 95 -10,03 100,67 
7 85 4,17 17,36 
  
7 107 1,97 3,87 
8 74 -6,83 46,69 
  
8 112 6,97 48,53 
9 72 -8,83 78,03 
  
9 99 -6,03 36,40 
10 87 6,17 38,03 
  
10 105 -0,03 0,00 
11 76 -4,83 23,36 
  
11 111 5,97 35,60 
12 84 3,17 10,03 
  
12 92 -13,03 169,87 
13 88 7,17 51,36 
  
13 105 -0,03 0,00 
14 78 -2,83 8,03 
  
14 111 5,97 35,60 
15 78 -2,83 8,03 
  
15 104 -1,03 1,07 
16 85 4,17 17,36 
  
16 105 -0,03 0,00 
17 87 6,17 38,03 
  
17 108 2,97 8,80 
18 87 6,17 38,03 
  
18 114 8,97 80,40 
19 90 9,17 84,03 
  
19 107 1,97 3,87 
20 80 -0,83 0,69 
  
20 109 3,97 15,73 
21 81 0,17 0,03 
  
21 98 -7,03 49,47 
22 86 5,17 26,69 
  
22 109 3,97 15,73 
23 69 -11,83 140,03 
  
23 94 -11,03 121,73 
24 82 1,17 1,36 
  
24 107 1,97 3,87 
25 72 -8,83 78,03 
  
25 102 -3,03 9,20 
26 79 -1,83 3,36 
  
26 107 1,97 3,87 
27 81 0,17 0,03 
  
27 103 -2,03 4,13 
28 68 -12,83 164,69 
  
28 85 -20,03 401,33 
29 73 -7,83 61,36 
  
29 102 -3,03 9,20 
30 74 -6,83 46,69 
  
30 109 3,97 15,73 
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No X1 (Xi - X ) (Xi - X )2  No X2 (Xi - X ) (Xi - X )2 
∑ 2425 0,00 1454,17 
 
∑ 3151 0,00 1502,97 
X  80,83    X  
105,03 
  
S1 
  
7,08 
 
S2 
  
7,2 
S1 2 
  
50,13 
 
S2 2 
  
51,84 
 
     
                    
                 
           
   
 
 
Untuk dk pembilang n – 1 = 30 – 1 =29 dan dk penyebut n – 1 = 30 – 1 =29 
dengan taraf kesalahan 5%, maka harga Ftabel = 1,88. 
Hasilnya adalah Ftabel (1,88) > Fhitung (1,03), maka varians homogen. 
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Lampiran 5.1  
Uji Hipotesis Efektivitas Program Penilaian Kinerja Guru untuk 
Meningkatkan Kinerja Guru 
 
1.  Hipotesis 
Ho  = Program Penilaian Kinerja Guru tidak Efektif untuk    
Meningkatkan Kinerja Guru 
Ha = Program Penilaian Kinerja Guru Efektif untuk Meningkatkan 
Kinerja Guru 
 
2. Rumus untuk Menguji Hipotesis 
a. Mencari Nilai Korelasi (r) 
No X1 X2 X1. X2 X12 X2² 
1 75 101 7575 5625 10201 
2 84 108 9072 7056 11664 
3 97 119 11543 9409 14161 
4 83 108 8964 6889 11664 
5 93 115 10695 8649 13225 
6 77 95 7315 5929 9025 
7 85 107 9095 7225 11449 
8 74 112 8288 5476 12544 
9 72 99 7128 5184 9801 
10 87 105 9135 7569 11025 
11 76 111 8436 5776 12321 
12 84 92 7728 7056 8464 
13 88 105 9240 7744 11025 
14 78 111 8658 6084 12321 
15 78 104 8112 6084 10816 
16 85 105 8925 7225 11025 
17 87 108 9396 7569 11664 
18 87 114 9918 7569 12996 
19 90 107 9630 8100 11449 
20 80 109 8720 6400 11881 
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21 81 98 7938 6561 9604 
No X1 X2 X1 .X2 X12 X22 
22 86 109 9374 7396 11881 
23 69 94 6486 4761 8836 
24 82 107 8774 6724 11449 
25 72 102 7344 5184 10404 
26 79 107 8453 6241 11449 
27 81 103 8343 6561 10609 
28 68 85 5780 4624 7225 
29 73 102 7446 5329 10404 
30 74 109 8066 5476 11881 
∑X 2425 3151       
X  80,83 105,03       
∑X2       197475 332463 
∑ X1 .X2     255577     
r X1 .X2            
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b. Menghitung Simpangan Baku  
    
          
        
          
S1
2= 50,13    S2
2= 51,84 
c. Menghitung harga t 
Diketahui : 
 = 80,83    = 30 
 = 105,03    = 30 
 = 50,13    = 7,08 
 = 51,84    = 7,2 
 = 0,589 
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3. Statistik Uji 
Dari perhitungan di atas diperoleh thitung = 20,474 
4. Daerah Kritik 
Harga tabel untuk dk = n1 + n2 – 2 = 60-2 = 58 dan tingkat kesalahan 5%, 
maka harga ttabel = 2,048. 
Hasilnya harga thitung (20,474) > ttabel (2,048), maka Ha diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa program PKG (Penilaian Kinerja Guru) efektif 
untuk meningkatkan kinerja guru di MI Muhammadiyah Program Khusus 
Kartasura. 
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Lampiran 6 
Daftar Guru di MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura 
 
NO NAMA 
P/
L 
TTL JABATAN ALAMAT 
1 Suyati, S.Pd.I P 
Sukoharjo, 
30 April 
1969 
Guru 
Betikan Rt 02/ Rw 
V Wirogunan, 
Sukoharjo 
2 
Nur Rochmah 
Hidayati, S.HI 
P 
Surakarta, 21 
Mei 1980 
Guru 
Kagokan Rt 02/ 
Rw XI Pajang, 
Laweyan, 
Surakarta 
3 
Suci Wulandari, 
S.Pd.I 
P 
Sukoharjo, 
23 Juni 1984 
Guru Kelas 
Sadakan Lor, 
Gumpang, 
Kartasura 
4 
Gunawan 
Wihananto, S.HI 
L 
Sukoharjo, 
23 Mei 1982 
Guru Kelas 
Keputren Rt 08/ 
Rw 04 kartasura, 
kartasura, 
Sukoharjo 
5 Misnanto L 
Boyolali, 15 
Mei 1986 
Guru 
Kagokan Rt 02/ 
Rw XI Pajang, 
Laweyan, 
Surakarta 
6 
Tatarita Budi 
Herawati, S.Pd.I 
P 
Sukoharjo, 
11 Mei 1978 
Guru Kelas 
Tegal Terik rt 04/ 
rw 01 Trangsan, 
Gatak, Sukoharjo 
7 Muhson, S.Pd L 
Sukoharjo, 
17 September 
1987 
Guru 
Penjasorkes 
Kalitan Rt 01/ Rw 
V Kertonatan, 
Kartasura 
8 
Tri Andriyanto, 
S.Pd 
L 
Sragen, 01 
Maret 1988 
Guru 
Sambirejo Rt 02/ 
Rw 09 Kadipiro, 
Banjarsari, 
Surakarta 
9 
Khoirul 
Luqman, S.Pd.I 
L 
Tuban, 16 
Agustus 1982 
Guru 
Daratan, 
Ngemplak, 
Kartasura 
10 
Umi Muthi’ 
Hamidah Fajri, 
S.Pd 
P 
Boyolali, 09 
Oktober 1988 
Guru Kelas 
Bendokobong Rt 
05/ Rw II Mngaru-
aru, Boyolali 
11 
Ummi 
Sholikhah, 
S.Pd.I 
P 
Sragen, 16 
Maret 1990 
Guru Kelas Ngrampal, Sragen 
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NO NAMA 
P/
L 
TTL JABATAN ALAMAT 
12 
Budi Waluyo, 
S.Pd 
L 
Sukoharjo, 
07 April 
1985 
Guru 
Jl. Sriwijaya 
Tengah No.03 
Nusukan, 
Banjarsari, 
Surakarta 
13 
Adam Sudrajat, 
S.Pd 
L 
Sukoharjo, 
08 Nopember 
1992 
Guru 
Penjasorkes 
Keputren Rt 03/ 
Rw 08 Kartasura, 
Kartasura, 
Sukoharjo 
 14 
Fatkhul Fatoni, 
S.Pd 
L 
Karanganyar, 
04 Januari 
1994 
Guru Kelas 
Bakdalem, Rt 03/ 
Rw 04 Sukosari, 
Jumantono, 
Karanganyar 
15 
Winda 
Stianingrum, 
S.Pd 
P 
Sukoharjo, 
12 April 
1993 
Guru Kelas 
Perum Kopassus Rt 
02/ Rw XIV Bolon, 
Colomadu 
16 
Rio Taufiq 
Nugroho, S.Pd 
L 
Karanganyar, 
13 Nopember 
1993 
Guru 
Wonorejo Rt 02/ 
RW 16 Bejen, 
Karanganyar 
17 
Anitawati, 
S.Pd.I 
P 
Wonogiri, 24 
Agustus 1980 
Guru Kelas 
Wonorejo Rt 01/ 
Rw 02 Pajang, 
Laweyan, 
Surakarta 
18 
Suciyati Siti 
Nurjanah, S.Pd 
P 
Sukoharjo, 
21 Oktober 
1988 
Guru 
Gunung Kunci Rt 
04/ Rw IX 
Kartasura 
19 
Nidiatika 
Raidah Fati 
Nafisah, S.Pd 
P 
Karanganyar, 
12 Juli 1994 
Guru 
Bahasa 
Indonesia 
Kasak, Rt 04/ Rw 
01 Sroyo, Jaten, 
Karanganyar 
20 Muzawwir, S.Pd L 
Dasan Baru, 
31 Desember 
1993 
Guru 
Bahasa 
Indonesia 
Jln. Swadaya 11 
No.12 Kekalik Jaya 
Mataram 
21 
Wahyu 
Kurniawan, 
S.Pd 
L 
Demak, 03 
April  1995 
Guru Kelas 
Bandaran Pecuk Rt 
02/ Rw 01 Mijen, 
Demak 
22 
Endah Retno 
Hutami, S.Pd 
P 
Karanganyar, 
28 Januari 
1996 
Guru Kelas 
Gempolan Rt 04/ 
Rw 04 Jatiyoso, 
Jatiyoso, 
Karanganyar 
23 
Muhammad 
Platori 
Rufi'atna, S.Pd 
L 
Klaten, 31 
Oktober 1990 
Guru Kelas 
Seganoh, Rt 09/ rw 
V Karangwungu, 
Karangdowo, 
Klaten 
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NO NAMA 
P/
L 
TTL JABATAN ALAMAT 
24 
Kukuh Sandy 
Sudrajat, S.Pd 
L 
Sragen, 03 
Juni 1994 
Guru Kelas 
Doplang Rt 19/ Rw 
01 Denanyar, 
Tangen, Sragen 
25 
Diana 
Istiqomah, S.Pd 
P 
Surakarta, 29 
Desember 
1992 
Guru 
Bahasa 
Inggris 
Cinderejo Lor Rt 
04/ Rw 05 
Gilingan, 
Banjarsari, 
Surakarta 
26 
Arif Hidayat, 
S.Psi 
L 
Surakarta, 12 
April 1994 
Guru BK 
Dawung Wetan rt 
01/ Rw 08 
Danukusam, 
serengan, Surakarta 
27 Ari Mulyono L 
Klaten, 04 
Mei 1994 
Guru 
Tahfidz 
Kalitan Rt 03/ Rw 
V Kertonatan, 
Kartasura 
28 
Intan Nuria Tri 
Hartini, S.Pd.I 
P 
Sukoharjo, 
17 September 
1991 
Guru Kelas 
Soditan Rt 01/ Rw 
01 Gumpang 
Kartasura 
29 
Shofwatul Mala, 
S.Pd 
P 
Jepara, 06 
Juli 1995 
Guru 
ds. Damarwulan Rt 
06/ Rw 02 keling, 
Jepara 
30 
Kautsar Rizqi 
Nursyifa, S.Pd 
P 
Kediri, 27 
Juli 1987 
Guru Kelas 
Jl. Banyuanyar 
Utara Rt. 04/ Rw 
09, Banjarsari, 
Surakarta 
31 
Nadiah 
Nurmiftakhi 
Rizqi, S.Pd 
P 
Tegal, 12 
April 1996 
Guru Kelas 
Mendungan Rt 
02/Rw 04 Pabelan, 
Surakarta 
32 
Inayatur 
Rosyidah 
P 
Lamongan, 
18 April 
1996 
Guru 
Tahfidz 
Setinggil, 
Kartasura, 
Sukoharjo 
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Lampiran 8 
 
Tabel harga kritis untuk Chi Kuadrat 
 
Df Taraf kesalahan 
0,99 0,98 0,95 0,90 0,80 0,70 0,50 0,30 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,001 
1 0,00016 0,00063 0,0039 0,016 0,064 0,15 0,46 1,07 1,64 2,71 3,84 5,41 6,64 10,83 
2 0,02 0,04 0,10 0,21 0,45 0,71 1,39 2,41 3,22 4,60 5,99 7,82 9,21 13,82 
3 0,12 0,18 0,35 0,58 1,00 1,42 2,37 3,66 4,64 6,25 7,82 9,84 11,34 16,27 
4 0,30 0,43 0,71 1,06 1,65 2,20 3,36 4,88 5,99 7,78 9,49 11,67 13,28 18,46 
5 0,55 0,75 1,14 1,61 2,34 3,00 4,35 6,06 7,29 9,24 11,07 13,39 15,09 20,52 
6 0,87 1,13 1,64 2,20 3,07 3,83 5,35 7,23 8,56 10,64 12,59 15,03 16,81 22,46 
7 1,24 1,56 2,17 2,83 3,82 4,67 6,35 8,38 9,80 12,02 14,07 16,62 18,48 24,32 
8 1,65 2,03 2,73 3,49 4,59 5,53 7,34 9,52 11,03 13,36 15,51 18,17 20,09 26,12 
9 2,09 2,53 3,32 4,17 5,38 6,39 8,34 10,66 12,24 14,68 16,92 19,68 21,67 27,88 
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10 2,56 3,06 3,94 4,86 6,18 7,27 9,34 11,78 13,44 15,99 18,31 21,16 23,21 29,59 
11 3,05 3,61 4,58 5,58 6,99 8,15 10,34 12,90 14,63 17,28 19,68 22,62 24,72 31,26 
12 3,57 4,18 5,23 6,30 7,81 9,03 11,34 14,01 15,81 18,55 21,03 24,05 26,22 32,91 
13 4,11 4,76 5,89 7,04 8,63 9,93 12,34 15,12 16,98 19,81 22,36 25,47 27,69 34,53 
14 4,66 5,37 6,57 7,79 9,47 10,82 13,34 16,22 18,15 21,06 23,68 26,87 29,14 36,12 
15 5,23 5,98 7,26 8,55 10,31 11,72 14,34 17,32 19,31 22,31 25,00 28,26 30,58 37,70 
16 5,81 6,61 7,96 9,31 11,15 12,62 15,34 18,42 20,46 23,54 26,30 29,63 32,00 39,29 
17 6,41 7,26 8,67 10,08 12,00 13,53 16,34 19,51 21,62 24,77 27,59 31,00 33,41 40,75 
18 7,02 7,91 9,39 10,86 12,86 14,44 17,34 20,60 22,76 25,99 28,87 32,35 34,80 42,31 
19 7,63 8,57 10,12 11,65 13,72 15,35 18,34 21,69 23,90 27,20 30,14 33,69 36,19 43,82 
20 8,26 9,24 10,85 12,44 14,58 16,27 19,34 22,78 25,04 28,41 31,41 35,02 37,57 45,32 
21 8,90 9,92 11,59 13,24 15,44 17,18 20,34 23,86 26,17 29,62 32,67 36,34 38,93 46,80 
22 9,54 10,60 12,34 14,04 16,31 18,10 21,34 24,94 27,30 30,81 33,92 37,66 40,29 48,27 
23 10,20 11,29 13,09 14,85 17,19 19,02 22,34 26,02 28,43 32,01 35,17 38,97 41,64 49,73 
24 10,86 11,99 13,85 15,66 18,06 19,94 23,34 27,10 29,55 33,20 36,42 40,27 42,98 51,18 
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25 11,52 12,70 14,61 16,47 18,94 20,87 24,34 28,17 30,68 34,38 37,65 41,57 44,31 52,62 
26 12,20 13,41 15,35 17,29 19,82 21,79 25,34 29,25 31,80 35,56 38,88 42,86 45,64 54,05 
27 12,88 14,12 16,15 18,11 20,70 22,72 26,34 30,32 32,91 36,74 40,11 44,14 46,96 55,48 
28 13,56 14,85 16,93 18,94 21,59 23,65 27,34 31,39 34,03 37,92 41,34 45,42 48,28 56,89 
29 14,26 15,57 17,71 19,77 22,48 24,58 28,34 32,46 35,14 39,09 42,56 46,69 49,59 58,30 
30 14,95 16,31 18,49 20,60 23,36 25,51 29,34 33,53 36,25 40,26 43,77 47,96 50,89 59,70 
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Lampiran 9 
Tabel harga kritis F 
(atas untuk α = 5%, bawah untuk α = 1%) 
 
df df untuk numerator 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 246 248 249 250 251 252 253 253 254 254 254 
 4052 499
9 
540
3 
562
5 
576
4 
585
9 
592
8 
598
1 
602
2 
605
6 
606
2 
610
6 
614
2 
616
9 
620
8 
623
4 
625
8 
628
6 
630
2 
632
3 
633
4 
635
2 
636
1 
636
6 
2 18,51 19,0
0 
19,1
6 
19,2
5 
19,3
0 
19,3
3 
19,3
6 
19,3
7 
19,3
8 
19,3
9 
19,4
0 
19,4
1 
19,4
2 
19,4
3 
19,4
4 
19,4
5 
19,4
6 
19,4
7 
19,4
7 
19,4
8 
19,4
9 
19,4
9 
19,5
0 
19,5
0 
 98,49 99,0
1 
99,1
7 
99,2
5 
99,3
0 
99,3
3 
99,3
4 
99,3
6 
99,3
8 
99,4
0 
99,4
1 
99,4
2 
99,4
3 
99,4
4 
99,4
5 
99,4
6 
99,4
7 
99,4
8 
99,4
8 
99,4
9 
99,4
9 
99,4
9 
99,5
0 
99,5
0 
3 10,13 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,88 8,84 8,81 8,78 8,76 8,74 8,71 8,69 8,66 8,64 8,62 8,60 8,58 8,57 8,56 8,54 8,54 8,53 
 24,12 30,8
1 
29,4
6 
28,7
1 
28,2
4 
27,9
1 
27,6
7 
27,4
9 
27,2
4 
27,2
3 
27,1
3 
27,0
6 
26,9
2 
26,3
3 
26,6
9 
26,6
0 
26,5
0 
26,6
1 
26,3
5 
26,2
7 
26,2
3 
26,1
8 
26,1
4 
26,1
2 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,93 5,91 5,87 5,84 5,80 5,77 5,74 5,71 5,70 5,68 5,66 5,65 5,64 5,63 
 21,20 18,0 16,6 15,9 15,5 15,2 14,9 14,8 14,6 15,5 14,4 14,3 15,2 14,1 14,0 13,9 13,8 13,7 13,6 13,6 13,5 13,5 13,4 13,4
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0 9 8 2 1 8 0 6 4 8 7 4 5 2 3 3 4 9 1 7 2 9 6 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,78 4,74 4,70 4,68 4,64 4,60 4,56 4,53 4,50 4,46 4,44 4,42 4,40 4,38 4,37 4,36 
 16,26 13,2
7 
12,0
6 
11,3
9 
10,9
7 
10,6
7 
10,4
5 
10,2
7 
10,1
8 
10,0
5 
9,96 9,89 9,77 9,65 9,55 9,47 9,38 9,29 9,24 9,17 9,13 9,07 9,06 9,02 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,03 4,00 3,96 3,92 3,87 3,84 3,81 377 3,75 3,72 3,71 3,69 3,68 3,67 
 13,74 10,9
2 
9,78 9,15 8,75 8,47 8,26 8,10 7,98 7,87 7,79 7,72 7,60 7,52 7,39 7,31 7,23 7,14 7,09 7,02 6,99 6,94 6,90 6,88 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,63 3,60 3,57 3,52 3,49 3,44 3,41 3,38 3,34 3,32 3,29 3,28 3,25 3,24 3,23 
 12,25 9,55 8,45 7,85 7,46 7,19 7,00 6,84 6,71 6,62 6,54 6,47 6,35 6,27 6,15 6,07 5,98 8,90 5,5 5,78 5,75 5,70 5,67 5,65 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,34 3,31 3,28 2,23 3,20 3,15 3,12 3,08 3,05 3,03 3,00 2,98 2,96 2,94 2,93 
 11,26 8,65 7,59 7,01 6,63 6,37 6,19 6,03 8,91 5,82 5,74 5,67 2,56 5,48 5,36 5,28 5,20 5,11 5,06 5,00 4,96 4,91 4,88 4,36 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,13 3,10 3,07 3,02 2,98 2,93 2,90 2,86 2,82 2,80 2,77 2,76 2,73 2,72 2,71 
 10,56 8,02 6,99 6,42 6,06 5,80 5,62 5,47 5,38 5,26 5,18 5,11 5,00 4,92 4,90 4,73 4,64 4,56 4,51 4,45 4,41 4,36 4,33 4,31 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,97 2,94 2,91 2,86 2,82 2,77 2,74 2,70 2,67 2,64 2,61 2,59 2,56 2,55 2,54 
 10,04 7,56 6,55 5,99 5,64 5,39 5,21 5,06 4,98 4,85 4,78 4,71 4,60 4,52 4,41 4,33 4,25 4,17 4,12 4,05 4,01 6,96 2,93 3,91 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,86 2,82 2,79 2,74 2,70 2,65 2,61 2,57 2,53 5,50 2,47 4,45 2,42 2,41 2,40 
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 9,65 7,20 6,22 5,67 5,32 5,07 4,88 4,74 4,63 4,54 4,46 4,40 4,29 4,21 4,10 4,02 3,94 3,80 2,80 3,74 3,70 3,66 3,62 3,60 
12 4,75 3,88 3,49 3,26 3,11 3,00 2,92 2,85 2,80 2,76 2,72 2,69 2,64 2,60 2,54 2,50 2,46 2,42 2,40 2,36 2,35 2,32 2,31 2,30 
 9,33 6,93 5,95 5,41 5,06 4,82 4,65 4,50 4,39 4,30 4,22 4,16 4,05 3,98 3,86 3,78 3,70 3,61 3,56 3,49 3,46 3,41 3,38 3,36 
13 4,67 3,80 3,41 3,18 3,02 2,92 2,84 2,77 2,72 2,67 2,63 2,60 2,55 2,51 2,46 2,42 2,38 2,34 2,32 2,28 2,26 2,24 2,22 2,21 
 9,07 6,70 5,74 5,20 4,86 4,62 4,44 4,30 4,19 4,10 4,02 3,96 3,85 3,78 3,65 3,59 3,51 3,42 3,37 3,30 3,27 3,21 3,18 3,16 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,77 2,70 2,65 2,60 2,56 2,53 2,48 2,44 2,39 2,35 2,31 2,27 2,24 2,21 2,19 2,16 2,14 1,13 
 8,86 6,51 5,56 5,03 4,69 4,46 4,28 4,14 4,03 3,94 3,86 3,80 3,70 3,62 3,51 3,43 3,34 3,26 3,21 3,14 3,11 3,06 3,02 3,00 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,70 2,64 2,59 2,55 2,51 2,48 2,43 2,39 2,33 2,29 2,25 2,21 2,18 2,15 2,12 2,10 2,08 2,07 
 8,68 6,36 5,42 4,89 4,56 4,32 4,14 4,00 3,89 3,80 3,73 3,67 3,56 3,48 3,36 3,29 3,20 3,12 3,07 3,00 2,97 2,92 2,89 2,87 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,45 2,42 2,37 2,33 2,28 2,24 2,20 2,16 2,13 2,09 2,07 2,04 2,02 2,01 
 8,53 6,23 5,29 4,77 4,44 4,20 4,03 3,89 3,78 3,69 3,61 3,55 3,45 3,37 3,25 3,18 3,10 3,01 2,96 2,89 2,86 2,80 2,77 2,75 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,62 2,55 2,50 2,45 2,41 2,38 2,33 2,29 2,23 2,19 2,15 2,11 2,08 2,04 2,02 1,99 1,97 1,96 
 8,40 6,11 5,18 4,67 4,34 4,10 3,98 3,79 3,68 3,59 3,52 3,45 3,35 3,27 3,16 3,08 3,00 2,92 2,86 2,79 2,76 2,70 2,67 2,65 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,37 2,34 2,29 2,25 2,19 2,15 2,11 2,07 2,04 2,00 2,98 1,95 1,93 1,92 
 8,26 6,01 5,09 4,58 4,25 4,01 3,85 3,71 3,60 3,51 3,44 3,37 3,27 3,19 3,07 3,00 2,91 2,83 2,78 2,71 2,68 2,62 2,59 2,57 
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19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,55 2,48 2,43 2,38 2,34 2,31 2,20 2,21 2,15 2,11 2,07 2,02 2,00 1,96 1,94 1,93 1,90 1,88 
 8,16 5,93 5,01 4,50 4,17 3,94 3,77 3,63 3,52 3,43 3,36 3,80 3,19 3,12 3,00 2,92 2,84 2,76 2,70 2,63 2,60 2,54 2,51 2,49 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,52 2,45 2,40 2,35 2,31 2,28 2,23 2,18 2,12 2,08 2,04 1,99 1,96 1,92 1,90 1,87 1,85 1,84 
 8,10 5,85 4,94 4,43 4,10 3,87 3,71 3,56 3,45 3,37 3,30 3,23 3,13 3,05 2,94 2,86 2,77 2,69 2,63 2,56 2,63 2,47 2,44 2,43 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,28 2,25 2,20 3,15 2,09 2,05 2,00 1,96 1,93 1,89 1,87 1,84 1,82 1,81 
 8,02 5,78 4,87 4,37 4,04 3,81 3,65 3,51 3,40 3,31 3,24 3,17 3,07 2,99 2,88 2,80 2,72 2,63 2,58 2,51 2,47 2,42 2,38 2,36 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,47 2,40 2,35 2,30 2,26 2,23 2,18 2,13 2,07 2,03 1,98 1,93 1,91 1,87 1,84 1,81 1,80 1,78 
 7,94 5,72 4,82 4,31 3,99 3,76 3,59 3,45 3,35 3,26 3,18 3,12 3,02 2,96 2,83 2,75 2,67 2,58 2,53 2,46 2,42 2,37 2,33 2,31 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,45 2,38 2,32 2,28 2,24 2,20 2,14 2,10 2,04 2,00 1,96 1,91 1,88 1,84 1,82 1,79 1,77 1,76 
 7,88 5,66 4,76 4,26 3,94 3,71 3,54 3,41 3,30 3,21 3,14 3,07 2,97 2,89 2,78 2,70 2,62 2,53 2,48 2,41 2,37 2,32 2,28 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,43 2,36 2,30 2,26 2,22 2,18 2,13 2,09 2,02 1,98 1,94 1,89 1,86 1,82 1,80 1,76 1,74 1,73 
 7,82 5,61 4,72 4,22 3,90 3,67 3,50 3,36 3,25 3,17 3,09 3,03 2,93 2,85 2,74 2,66 2,58 2,49 2,44 2,.3
6 
2,33 2,27 2,23 2,21 
25 4,24 3,38 2,99 2,76 2,60 2,49 2,41 2,34 2,28 2,24 2,20 2,16 2,11 2,06 2,00 1,96 1,92 1,87 1,84 1,80 1,77 1,74 1,72 1,71 
 7,77 5,57 4,68 4,18 3,86 3,63 3,46 3,32 3,21 3,13 3,05 2,99 2,89 2,81 2,70 2,62 2,54 2,45 2,40 2,32 2,29 2,23 2,19 2,17 
129 
 
 
26 4,22 3,37 2,98 2,74 2,59 2,47 2,39 2,32 2,27 2,22 2,18 2,15 2,10 2,05 1,99 1,95 1,90 1,85 1,82 1,78 1,76 1,72 1,70 1,69 
 7,72 5,53 4,64 4,14 3,82 3,59 3,42 3,29 3,17 3,09 3,02 2,96 2,86 2,77 2,66 2,58 2,50 2,41 2,36 2,28 2,25 2,19 2,15 2,13 
27 4,21 3,35 2,96 2,73 2,57 2,46 2,37 2,30 2,25 2,20 2,16 2,13 2,05 2,03 1,97 1,93 1,88 1,84 1,80 1,76 1,74 1,71 1,68 1,67 
 7,68 5,49 4,60 4,11 3,79 3,56 3,39 3,26 3,14 3,06 2,98 2,93 2,83 2,74 2,63 2,55 2,47 2,38 2,33 2,25 2,21 2,16 2,12 2,10 
28 4,20 3,34 2,95 2,71 2,56 2,44 2,36 2,29 2,24 2,19 2,15 2,12 2,06 2,02 1,96 1,91 1,87 1,81 1,78 1,75 2,72 1,69 1,67 1,65 
 7,64 5,45 4,57 4,07 3,76 3,53 3,36 3,23 3,11 3,03 2,95 2,90 2,80 2,71 2,60 2,53 2,44 2,35 2,30 2,22 2,18 2,13 2,09 2,06 
29 4,18 3,33 2,93 2,70 2,54 2,43 2,35 2,28 2,22 2,18 2,14 2,10 2,05 2,00 1,94 1,90 1,85 1,80 1,77 1,73 1,71 1,68 1,65 1,64 
 7,60 5,42 4,54 4,04 3,73 3,50 3,33 3,20 3,08 3,00 2,92 2,87 2,77 2,68 2,57 2,49 2,41 2,32 2,27 2,19 2,15 2,10 2,06 2,03 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,34 2,27 2,21 2,16 2,12 2,09 2,04 1,99 1,93 1,89 1,84 1,73 1,76 1,72 1,69 1,66 1,64 1,62 
 7,56 5,39 4,51 4,02 3,70 3,47 3,30 3,17 3,06 2,98 2,90 2,84 2,74 2,66 2,55 2,47 2,38 2,29 2,24 2,16 2,13 2,07 2,03 2,01 
32 4,15 3,30 2,90 2,67 2,51 2,40 2,32 2,25 2,19 2,14 2,10 2,07 2,02 1,97 1,91 1,86 1,82 1,76 1,74 1,69 1,67 1,64 1,61 1,59 
 7,50 5,34 4,46 3,97 3,64 3,42 3,26 3,12 3,01 2,94 2,56 2,80 2,70 2,62 2,51 2,42 2,34 2,25 2,20 2,12 2,08 2,02 1,98 1,96 
34 4,13 3,28 2,88 2,65 2,49 2,38 2,30 2,23 2,17 2,12 2,08 2,05 2,00 1,95 1,89 1,84 1,80 1,74 1,71 1,67 1,64 1,61 1,59 1,57 
 7,44 5,29 4,42 3,93 3,61 3,38 3,21 3,08 2,97 2,89 2,82 2,76 2,66 2,58 2,47 2,38 2,30 2,21 2,15 2,03 2,04 1,98 1,94 1,91 
36 4,11 3,26 2,86 2,63 2,48 2,36 2,28 2,21 2,15 2,10 2,06 2,03 1,98 1,93 1,87 1,82 1,78 1,72 1,69 1,65 1,62 1,59 1,56 1,55 
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 7,39 5,25 4,38 3,89 3,58 3,35 3,18 3,04 2,94 2,86 2,78 2,72 2,62 2,54 2,43 2,35 2,26 217 2,12 2,04 2,00 1,94 1,90 1,87 
38 4,10 3,25 2,85 2,62 2,46 2,35 2,26 2,19 2,14 2,09 2,05 2,02 1,96 1,92 1,85 1,80 1,76 1,71 1,67 1,63 1,60 1,57 1,54 1,53 
 7,35 5,21 4,34 3,86 3,54 3,32 3,15 3,02 2,91 2,82 2,75 2,69 2,59 2,51 2,40 2,32 2,22 2,14 2,08 2,00 1,97 1,90 1,86 1,84 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,07 2,04 2,00 2,95 2,90 1,84 1,79 1,74 1,69 1,66 1,61 1,59 1,55 1,53 1,51 
 7,31 5,18 4,31 3,83 3,51 3,29 3,12 2,99 2,88 2,80 2,73 2,66 2,56 2,49 2,37 2,29 2,20 2,11 2,05 1,97 1,94 1,88 1,84 1,81 
42 4,07 3,22 2,83 2,59 2,44 2,32 2,24 2,17 2,11 2,06 2,02 1,99 1,94 1,89 1,82 1,78 1,73 1,68 1,64 1,60 1,57 1,54 1,51 1,49 
 7,27 5,15 4,29 3,80 3,49 3,26 3,10 2,96 2,86 2,77 2,70 2,64 2,54 2,46 2,35 2,26 2,17 2,08 2,02 1,94 1,91 1,85 1,80 1,78 
44 4,06 3,21 2,82 2,58 2,43 2,31 2,23 2,16 2,10 2,05 2,01 1,98 1,92 1,88 1,81 1,76 1,72 1,66 1,63 1,58 1,56 1,52 1,50 1,48 
 7,24 5,12 4,26 3,78 3,46 3,24 3,07 2,94 2,84 2,75 2,68 2,62 2,52 2,44 2,32 2,24 2,15 2,06 2,00 1,92 1,88 1,82 1,78 1,75 
46 4,05 3,20 2,81 2,57 2,42 2,30 2,22 2,14 2,09 2,04 2,00 1,97 1,91 1,87 1,80 1,75 1,71 1,65 162 1,57 1,54 1,51 1,48 1,46 
 7,21 5,10 4,24 3,76 3,44 3,22 3,65 2,19 2,82 2,73 2,66 2,60 2,50 2,42 2,30 2,22 2,13 2,04 1,98 1,90 1,86 1,80 1,76 1,72 
48 4,04 3,19 2,80 2,56 2,41 2,30 2,21 2,14 2,03 2,03 1,99 1,96 1,90 1,86 1,79 1,74 1,70 1,64 1,61 1,56 1,53 1,50 1,47 1,45 
 7,19 5,08 4,22 3,74 3,42 3,20 3,04 2,90 2,80 2,71 2,64 2,53 2,48 2,40 2,28 2,20 2,11 2,02 1,96 1,58 1,84 1,78 1,73 1,70 
50 4,03 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,01 1,98 1,95 1,90 1,85 1,78 1,74 1,69 1,63 1,60 1,55 1,52 1,48 1,46 1,44 
 7,17 5,06 4,20 3,72 3,41 3,18 3,62 2,88 2,78 2,70 2,62 2,56 2,46 2,39 2,26 2,18 2,10 2,00 1,94 1,86 1,82 1,76 1,71 1,68 
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55 4,02 3,17 2,78 2,54 2,38 2,27 2,18 2,11 2,05 2,00 1,97 1,63 1,88 1,83 1,76 1,72 1,67 1,61 1,58 1,52 1,50 1,46 1,43 1,41 
 7,12 5,01 4,16 3,68 3,37 3,15 2,98 2,85 2,75 2,66 2,69 2,53 2,43 2,35 2,23 2,15 2,06 1,96 1,90 1,82 1,78 1,71 1,66 1,64 
60 4,00 3,15 2,76 2,52 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,65 1,92 1,86 1,81 1,75 1,70 1,65 1,59 1,56 1,50 1,48 1,44 1,41 1,39 
 7,08 4,98 4,13 3,65 3,34 3,12 2,95 2,82 2,72 2,63 2,66 2,50 2,40 2,32 2,20 2,12 2,03 1,92 1,87 1,79 1,74 1,68 1,63 1,60 
65 3,99 3,14 2,75 2,51 2,36 2,24 2,15 2,08 2,02 1,98 1,94 1,90 1,85 1,80 1,73 1,68 1,63 1,57 1,54 1,49 1,46 1,42 1,39 1,37 
 7,04 4,95 4,10 3,62 3,31 3,09 2,93 2,79 2,70 2,61 2,54 2,47 2,37 2,30 2,18 2,09 2,00 1,90 1,84 1,76 1,71 1,64 1,60 1,56 
70 3,98 3,13 2,74 2,50 2,35 2,23 2,14 2,07 2,01 1,97 1,93 1,89 1,81 1,79 2,72 1,67 1,62 1,56 1,53 1,47 1,45 1,40 1,37 1,35 
 7,01 4,92 4,08 3,00 3,29 3,07 2,91 2,77 2,67 2,59 2,51 2,45 2,36 2,28 2,15 2,07 1,98 1,88 1,82 1,74 1,69 1,62 1,56 1,53 
80 3,96 3,11 2,72 2,48 2,33 2,21 2,12 2,05 1,99 1,95 1,91 1,88 1,82 1,77 1,70 1,65 1,60 1,54 1,51 1,46 1,42 1,38 1,35 1,32 
 6,96 4,88 4,04 3,56 3,25 3,04 2,87 2,74 2,64 2,55 2,48 2,41 2,32 2,24 2,11 2,03 1,94 1,84 1,78 1,70 1,65 1,57 1,52 1,49 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,88 1,85 1,79 1,75 2,68 1,63 1,57 1,51 1,48 1,42 1,39 1,34 1,30 1,28 
 6,90 4,82 3,98 3,51 3,20 2,99 2,82 2,69 2,59 2,51 2,43 2,36 2,26 2,19 2,06 1,98 1,89 1,79 1,73 1,64 1,59 1,51 1,46 1,43 
125 3,92 3,07 2,68 2,44 2,29 2,17 2,08 2,01 1,95 1,90 1,86 1,81 1,77 1,72 1,65 1,60 1,55 1,49 1,45 1,39 1,36 1,31 1,27 1,24 
 6,84 4,78 3,94 3,47 3,17 2,95 2,79 2,65 2,56 2,47 2,40 2,33 2,23 2,15 2,03 1,94 1,85 1,75 1,68 1,59 1,54 1,46 1,40 1,37 
150 3,91 3,06 2,67 2,43 2,27 2,16 2,07 2,00 1,94 1,89 1,85 1,82 1,76 1,71 1,64 1,59 1,54 1,47 1,44 1,37 1,34 1,29 1,25 1,22 
 6,81 4,75 3,91 3,44 3,14 2,92 2,76 2,62 2,53 2,44 2,37 2,30 2,20 2,12 2,00 1,91 1,83 1,72 1,66 1,56 1,51 1,43 1,37 1,33 
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200 3,89 3,04 2,65 2,41 2,26 2,14 2,05 1,98 1,92 1,87 1,81 1,80 1,74 1,69 1,62 1,57 1,52 1,45 1,42 1,35 1,32 1,26 1,22 1,19 
 6,76 4,71 3,88 3,41 3,11 2,90 2,73 2,60 2,50 2,41 2,34 2,28 2,17 2,09 1,97 1,88 1,79 1,69 1,62 1,53 1,48 1,39 1,33 1,28 
400 3,86 3,02 2,62 2,39 2,23 2,12 2,03 1,96 1,90 1,85 1,81 1,78 1,72 1,67 1,60 1,54 1,49 1,42 1,38 1,32 1,28 1,22 2,16 1,13 
 6,70 4,66 3,83 3,36 3,06 2,85 2,69 2,55 2,46 2,37 2,29 2,23 2,12 2,04 1,92 1,84 1,74 1,64 1,57 1,47 1,42 1,32 1,24 1,19 
10
00 
3,85 3,00 2,61 2,38 2,22 2,10 2,02 1,95 1,89 1,84 1,80 2,70 1,70 1,65 1,58 1,53 1,47 1,41 1,36 1,30 1,26 1,19 1,13 1,08 
6,66 4,62 3,80 3,34 3,04 2,82 2,66 2,53 2,43 2,34 2,26 2,20 2,09 2,01 1,89 1,81 1,71 1,61 1,54 1,44 1,38 1,28 1,19 1,11 
∞ 3,84 2,99 2,60 2,37 2,21 2,09 2,01 1,94 1,88 1,83 1,79 2,75 1,69 1,64 1,57 1,52 1,46 1,40 1,35 1,28 1,24 1,17 1,11 1,00 
 6,64 4,60 3,78 3,32 3,02 2,80 2,64 2,51 2,41 2,32 2,24 2,18 2,07 1,99 1,85 1,79 1,69 1,59 1,52 1,41 1,36 1,25 1,15 1,00 
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Lampiran 10 
Tabel harga kritis untuk t 
 
 
Df 
Taraf signifikansi untuk uji satu pihak 
0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005 
Taraf signifikansi untuk uji dua pihak 
0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,001 
       
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,619 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,598 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,941 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859 
       
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587 
       
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073 
134 
 
 
       
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850 
       
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725 
       
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,659 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646 
       
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460 
120 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 3,373 
∞ 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291 
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Lampiran 11 
Tabel luas di bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z  
(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal) 
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
                      
 0,0  0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359 
0.1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754 
0.2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141 
0.3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517 
0.4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879 
                      
0.5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224 
0.6 2258 2291 2324 2357 3389 2422 2454 2486 2518 2549 
0.7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852 
0.8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133 
0.9 3159 3186 3212 3228 3264 3289 3315 3340 3365 3389 
                      
1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621 
1.1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830 
1.2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015 
1.3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177 
1.4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319 
                      
1.5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441 
1.6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545 
1.7 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 2616 4625 4633 
1.8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706 
1.9 4713 4719 4726 4738 4738 4744 4750 4756 4761 4767 
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Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
                      
2,0 4772 4778 4783 4788 4993 4798 4803 4808 4812 4817 
2.1 4821 4826 4830 4864 4838 4842 4846 4850 4854 4857 
2.2 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890 
2.3 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916 
2.4 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936 
                      
2.5 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952 
2.6 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964 
2.7 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4971 
2.8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981 
2.9 4981 4982 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4986 4986 
                      
3,0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990 
3.1 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993 
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995 
3.3 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997 
3.4 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998 
                      
3.5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 
3.6 4998 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 
3.7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 
3.8 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 
3.9 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 
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Lampiran 12 
Tabel harga kritis untuk koefisien korelasi r product moment 
 
 
df 
Taraf signifikansi untuk uji satu pihak 
0,05 0,025 0,01 0,005 
Taraf signifikansi untuk uji dua pihak 
0,10 0,05 0,02 0,01 
1 0,988 0,997 0,9995 0,9999 
2 0,900 0,950 0,980 0,990 
3 0,805 0,878 0,934 0,959 
4 0,729 0,811 0,882 0,917 
5 0,669 0,754 0,833 0,874 
     
6 0,622 0,707 0,789 0,834 
7 0,582 0,666 0,750 0,798 
8 0,549 0,632 0,716 0,765 
9 0,521 0,602 0,685 0,735 
10 0,497 0,576 0,658 0,708 
     
11 0,476 0,553 0,634 0,684 
12 0,458 0,532 0,612 0,661 
13 0,441 0,514 0,592 0,641 
14 0,426 0,497 0,574 0,623 
15 0,412 0,482 0,558 0,606 
     
16 0,400 0,468 0,542 0,590 
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17 0,389 0,456 0,528 0,575 
18 0,378 0,444 0,516 0,561 
19 0,369 0,433 0,503 0,549 
20 0,360 0,423 0,492 0,537 
     
21 0,352 0,413 0,482 0,526 
22 0,344 0,404 0,472 0,515 
23 0,337 0,396 0,462 0,505 
24 0,330 0,388 0,453 0,496 
25 0,323 0,381 0,445 0,487 
     
26 0,317 0,374 0,437 0,479 
27 0,311 0,367 0,430 0,471 
28 0,306 0,361 0,423 0,463 
29 0,301 0,355 0,416 0,456 
30 0,296 0,349 0,409 0,449 
     
35 0,275 0,325 0,381 0,418 
40 0,257 0,304 0,358 0,393 
45 0,243 0,288 0,338 0,372 
50 0,231 0,273 0,322 0,354 
60 0,211 0,250 0,295 0,325 
     
70 0,195 0,232 0,274 0,303 
80 0,183 0,217 0,256 0,283 
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90 0,173 0,205 0,242 0,267 
100 0,164 0,195 0,230 0,254 
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